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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prediksi kebangkrutan dengan 

menggunakan model Altman Z-Score modifikasi pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020 sampai dengan 2022 sebanyak 43 perusahaan. Sampel 

dalam penelitian ini adalah perusahaan jasa sektor keuangan sub sektor bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun berturut-turut yaitu tahun 2020 

sampai dengan 2022 sebanyak 14 perusahaan yang diperoleh melalui teknik 

purposive sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif , sedangkan sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan model prediksi 

kebangkrutan Altman Z-Score modifikasi dengan menggunakan empat variabel 

yang memiliki rumus Z = 6,56X1 + 3,267X2 + 6,72X3 + 1,05X4 dengan kriteria 

penilaian Z > 1,1 dikategorikan safe zone, 1,1 > Z < 2,6 berada di grey area , Z < 

1,1 dikategorikan distress zone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

yang masuk kedalam kategori distress zone pada tahun 2020 adalah sebesar 

14,28%, tahun 2021 sebesar 28,57% dan tahun 2022 sebesar 57,14%, perusahaan 

yang masuk kedalam kategori grey zone pada tahun 2020 adalah sebesar 78,57%, 

tahun 2021 sebesar 64,28% dan tahun 2022 sebesar 42,85%, perusahaan yang 

masuk kedalam kategori safe zone pada tahun 2020 sebesar 7,14%, tahun 2021 dan 

2022 adalah sama yaitu sebesar 0%. 

 

 

Kata kunci : Altman Z-Score, Prediksi Kebangkrutan, Perbankan   



vi 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the prediction of bankruptcy by using a 

modified Altman Z-Score model on a banking company listed on the Indonesia 

Stock Exchange. The type of research conducted is descriptive quantitative. 

Population in this research is banking company in Bursa Efek Indonesia period 

2020 until 2022 counted 43 company. The sample in this research is financial 

service sector company of bank sub sector listed in Indonesia Stock Exchange for 

three consecutive year that is year 2020 until to 2022 as many as 14 company 

obtained by purposive sampling technique. The type of data used in this study is 

quantitative data, while the data source used by researchers is secondary data. 

Data collection techniques used in this study is documentation techniques, while 

data analysis techniques using prediction model of bankruptcy Altman Z-Score 

modification using four variables that have the formula Z = 6.56X1 + 3.267X2 + 

6.72X3 + 1.05X4 with the criteria The Z> 1.1 assessment is categorized as safe 

zone, 1.1> Z <2.6 is in the gray area, Z <1,1 is categorized as distress zone. The 

results show that companies that enter into the category of distress zone in the year 

2020 is 14,28%, by 2021 by 28,57% and by 2022 by 57,14%, companies entering 

the gray zone category in 2020 is 78,57%, By 2021 by 64,28% and by 2022 by 

42,85%, companies entering the safe zone category in 2020 is 7,14%, by 2021 and 

2022 are the same at 0%. 

 

 

Keywords: Altman Z-Score, Bankruptcy Prediction, Banking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini, perekonomian semakin tumbuh dan berkembang dengan adanya 

berbagai macam lembaga keuangan. Salah satu lembaga keuangan yang paling 

berkembang dari berbagai lembaga keuangan yang ada dan berperan besar dalam 

perekonomian adalah lembaga keuangan perbankan. Lembaga keuangan perbankan 

selalu diikutsertakan dalam menentukan berbagai kebijakan dalam bidang moneter, 

pengawasan devisa, pencatatan efek-efek, dan sebagainya. Hal tersebut terjadi 

karena tugas utama perbankan adalah memberikan kredit dan kredit yang diberikan 

oleh lembaga perbankan tersebut berpengaruh sangat luas dalam kehidupan, 

khususnya dalam bidang ekonomi. Namun, lembaga perbankan tidak lepas dari 

berbagai macam risiko, salah satunya risiko likuiditas yang dapat mengakibatkan 

kebangkrutan. 

Kebangkrutan adalah kondisi dimana perusahaan tidak memiliki cukup dana 

untuk melakukan kegiatan usaha yang dijalankan akibat tidak mampu lagi 

menghasilkan laba. Selain itu, kebangkrutan terjadi karena perusahaan tidak 

mampu lagi untuk melunasi kewajiban sebagai debitur hingga akhirnya perusahaan 

terlikuidasi. Menurut Budhijama dan Nelmida (2018:99), sebelum perusahaan 

mengalami kebangkrutan akan diawali dengan kesulitan keuangan (financial 

distress). Kebangkrutan adalah suatu kondisi akhir dari sebuah perusahaan yang 

ditandai dengan hilangnya kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dan 
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kesempatan untuk dapat melanjutkan kegiatan usahanya. Resiko kebangkrutan bagi 

perusahaan sebenarnya dapat diukur melalui laporan keuangan, yaitu dengan cara 

melakukan analisis laporan keuangan yang telah dikeluarkan oleh perusahaan yang 

bersangkutan. Hanafi dan Halim (2016:5) menyatakan bahwa analisis terhadap 

laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat 

profitabilitas (keuntungan) dan tingkat resiko atau tingkat kesehatan suatu 

perusahaan. Maka diperlukan suatu alat atau metode yang dapat digunakan untuk 

memprediksi atau mendeteksi adanya potensi kebangkrutan perusahaan.  

Fenomena kebangkrutan juga terjadi pada perbankan di Indonesia. Lembaga 

Penjamin Simpanan (LPS) mencatat ada 89 bank yang dilikuidasi di seluruh 

Indonesia sejak beroperasi pada tahun 2005 hingga semester pertama 2018. Bahkan 

pada tahun 2018 lalu saja dari bulan Januari hingga bulan Oktober, LPS (Lembaga 

Penjamin Simpanan) sudah melikuidasi sedikitnya 5 BPR di seluruh Indonesia. 

Likuidasi pada BPR tidak hanya di lakukan oleh LPS saja namun juga oleh OJK 

(Otoritas Jasa Keuangan) Indonesia. Di Bulan April tahun 2016 silam OJK sempat 

melikuidasi dua Bank Perkreditan Rakyat yaitu BPR Dana Niaga Mandiri yang 

berasal dari Makassar, Sulawesi Selatan di tanggal 13 April 2016, serta BPR 

Syariah Al Hidayah yang berasal dari Jawa Timur di tanggal 25 April 2016. Di 

tahun yang sama, OJK sudah terlebih dahulu melikuidasi dua BPR. Bank 

Perkreditan Rakyat yang dilikuidasi oleh OJK ini adalah BPR Agra Arthaka Mulya 

yang berasal dari Yogyakarta dan BPR Mitra Bunda Mandiri yang berasal dari 

Sumatera Barat. 

Hal serupa juga terjadi pada salah satu bank umum di Indonesia, yaitu PT 

Bank Rabobank Internasional Indonesia. Dilansir dari website cnbcindonesia.com, 
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Rabobank Indonesia akhirnya secara resmi mengumumkan penghentian 

operasional di Indonesia secara bertahap mulai April hingga Juni 2020 setelah 

mulai beroperasi selama 33 tahun di Indonesia atau sejak tahun 1990. Hingga 

kuartal III-2018, laporan keuangan mengungkapkan bahwa Rabobank Indonesia 

menderita rugi bersih yang mencapai Rp.132,12 miliar setelah 

sebelumnya laba terus dikoreksi. Pada Maret 2019, rugi bersih yang tercatat sebesar 

Rp. 9,78 miliar. 

Kejadian tersebut membuktikan bahwa dibutuhkannya sebuah pengukuran, 

salah satunya dengan cara menganalisis laporan keuangan yang dikeluarkan oleh 

bank yang bersangkutan. Analisis laporan keuangan adalah alat yang sangat penting 

untuk mengetahui bagaimana posisi keuangan perusahaan dan juga hasil yang 

dicapai yang berhubungan dengan pemilihan strategi-strategi perusahaan yang telah 

dilakukan. 

Menganalisis suatu rasio keuangan adalah alternatif untuk menguji apakah 

informasi keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan memiliki manfaat 

untuk mengklarifikasi dan memprediksi suatu kebangkrutan. Hasil analisis laporan 

keuangan akan membantu mengintepretasikan berbagai hubungan serta 

kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai prediksi 

masa depan bank apakah bertahan atau tidak. Salah satu model prediksi 

kebangkrutan adalah model Altman Z-Score modifikasi, model Altman Z-Score 

sering digunakan oleh banyak peneliti karena keakuratan hasil hingga 95% dalam 

menentukan prediksi kebangkrutan suatu perusahaan. 

Untuk mengetahui prediksi kebangkrutan serta kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan hasil analisis diskriminan dengan menggunakan model Altman Z-
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Score modifikasi yaitu berdasarkan rasio empat variabel, diantaranya Net Working 

Capital to Asset, Retairned Earning to Total Assets, Earning Before Interest and 

Taxes to Total Asset, dan Book Value of Equity to Book Value of Total Debt. 

Penelitian yang dilakukan oleh Altman dengan metode multivariate 

discriminant analisys, menggunakan rasio-rasio keuangan sebagai indikasi adanya 

kebangkrutan dan ketidakbangkrutan. Metode inilah yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

Berikut ini dapat kita lihat data dari 5 (lima) Bank yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia yang terdiri dari aset, liabilitas, laba ditahan, ekuitas dan laba 

sebelum bunga dan pajak (EBIT) dari tahun 2019-2022, sebagaimana dapat kita 

lihat pada tabel 1.1 : 

Tabel 1.1 

Data Total Aset, Liabilitas, Laba Ditahan, Ekuitas dan Laba Sebelum Bunga 

dan Pajak pada BRI, Mandiri, Maybank, Capital Dan Ina Perdana 

Tahun 2019-2022 

 
(dalam ribuan rupiah) 

No 
Kode 

Saham 
Tahun Aset Liabilitas 

Laba 

Ditahan 
Ekuitas EBIT 

1 BBRI 

2019 1.416.758.840 1.183.155.670 178,304,746 208.784.336 43,364,053 

2020 1.610.065.344 1.380.598.462 163.949.482 229.466.882 27.612.364 

2021 1. 678.097.734 1.386.310.930 181.986.363 291.786.804 38.591.374 

2022 1.865.639.010 1.562.243.693 198.147.249 303.395.317 64.596.701 

2 BMRI 

2019 1.411.244.042 1.051.606.233 137.929.792 218.852.069 36.441.440 

2020 1.541.964.567 1.186.905.382 114.176.507 204.699.668 24.392.405 

2021 1.725.611.128 1.326.592.237 137.207.666 222.111.282 38.358.421 

2022 1.992.544.687 1.544.096.631 161.614.963 252.245.455 56.377.726 
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No 
Kode 

Saham 
Tahun Aset Liabilitas 

Laba 

Ditahan 
Ekuitas EBIT 

3 BNII 

2019 169,082,830 142,397,914 13,356,962 26,684,916 2,599,094 

2020 173.224.412 146.000.782 13.467.483 27.223.630 1.818.645 

2021 168.758.476 140.033.353 14.839.662 28.725.123 2.175.516 

2022 160.813.918 131.279.968 15.969.288 29.533.950 2.040.226 

4 BACA 

2019 18,959,622 17,421,982 689,553 1,537,640 23,949 

2020 20.223.558 18.583.167 756.220 1.640.391 78.959 

2021 22.325.883 20.203.112 837.419 2.122.771 48.694 

2022 20.628.501 17.340.964 881.117 3.287.537 41.444 

5 BINA 

2019 5.262.429 4.041.333 80.008 1.221.096 9,940 

2020 8.437.685 7.220.541 32.757 1.217.144 28,621 

2021 15.055.850 12.682.175 68.630 2.373.675 50,177 

2022 20.552.736 17.264.648 217.189 3.288.088 202,853 

(Sumber : www.idx.co.id) 

  

Dari tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa aset yang dimiliki oleh bank BRI, 

Mandiri dan Ina Perdana selama periode 2019-2022 meningkat dengan konsisten 

seiring dengan kenaikan liabilitas dari ketiga bank tersebut. Namun aset yang 

dimiliki oleh bank Maybank dan Capital selama periode 2019-2022 mengalami 

fluktuasi yang juga seiring dengan nilai liabilitasnya. Untuk akun laba ditahan pada 

kelima bank tersebut, setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Sedangkan ekuitas 

yang dimiliki pada kelima bank tersebut cenderung mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Bank Mandiri mengalami penurunan nilai ekuitas pada tahun 2020. Bank 

Ina Perdana mengalami penurunan nilai ekuitas pada tahun 2020, namun kembali 

http://www.idx.co.id/
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meningkat di tahun 2021-2022. Dari kelima bank diatas, hanya Bank BRI, 

Maybank dan Bank Capital yang setiap tahunnya mengalami kenaikan nilai ekuitas 

perusahaan. Dari data diatas kita juga dapat melihat fluktuasi nilai laba yang 

diperoleh bank-bank tersebut sebelum dikurangi bunga dan pajak kecuali nilai laba 

pada Bank Ina Perdana yang saldo laba sebelum bunga dan pajaknya selalu 

meningkat setiap tahunnya, bahkan melesat pada tahun 2022. Bank Mandiri dan 

BRI juga mengalami penurunan untuk akun ini di tahun 2020, namun kembali 

meningkat di tahun-tahun berikutnya. Bank Maybank juga mengalami fluktuasi 

pada akun laba sebelum bunga dan pajak, terlihat dari turunnya nilai laba di tahun 

2020, lalu naik di tahun 2021 dan kembali mengalami penurunan di tahun 2022, 

begitu juga dengan Bank Capital. 

Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk menganalisa risiko 

kebangkrutan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dengan membuat 

penelitian yang berjudul : “Analisis Laporan Keuangan Dalam Menilai 

Kebangkrutan Pada Perbankan Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Bagaimana prediksi kebangkrutan dengan menggunakan model Altman Z-

Score modifikasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat agar tidak menyimpang dari sasaran penelitian yang 

dilakukan. Untuk memperkecil masalah pada penelitian ini, maka penulis 
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membatasi penelitian ini dengan menggunakan prediksi Z-Score pada laporan 

keuangan perbankan yang terdaftar di BEI. Data yang digunakan adalah modal 

kerja, total aset, laba ditahan, laba sebelum bunga dan pajak, nilai pasar modal 

sendiri dan total hutang suatu perusahaan di sektor perbankan dengan periode 2020 

- 2022. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui prediksi kebangkrutan 

dengan menggunakan model Altman Z-Score modifikasi pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan  mengenai analisis kinerja keuangan 

perusahaan perbankan di BEI. 

2. Bagi Calon Investor 

Menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. 

3. Bagi peneliti lain 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 

 

1.6 Keaslian Penelitian 

 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Rika Pebrianti 

Siregar (2017) dengan judul “Analisis Prediksi Kebangkrutan dengan Model 
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Altman Z-Score modifikasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Laporan Keuangan 

dalam menilai Kebangkrutan di Bursa Efek Indonesia”. 

Perbedaan penelitian yang sekarang dengan yang terdahulu terletak : 

1. Objek Penelitian 

Dalam penelitian terdahulu meneliti 27 sub sektor perbankan berdasarkan 5 

kriteria yang ditentukan oleh peneliti terdahulu. Sedangkan penelitian ini 

meneliti 14 sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sesuai 

dengan 4 kriteria yang sudah ditentukan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2013-2015 sedangkan penelitian ini tahun 

2020-2022. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Bank 

Bank adalah selbulah lelmbaga intelrmeldiasi kelulangan, ulmulmnya didirikan 

delngan kelwelnangan ulntulk melnelrima simpanan dan melminjamkan ulang. Bank 

selcara harfiah belrasal dari Bahasa Italia yakni banco, yang artinya bangku l. Bangkul 

selndiri melruljulk pada melja yang digulnakan bankelr ulntulk mellakulkan kelgiatan 

opelrasional mellayani nasabah. 

Sellain harfiah, bank julga melmiliki belbelrapa delfinisi selcara lulas. Kasmir 

(2014:24) belrpelndapat bahwa arti bank adalah lelmbaga kelulangan yang kelgiatannya 

melnghimpuln dana dari masyarakat dalam belntulk simpanan kelmuldian melnyalulrkan 

kelmbali kel masyarakat, selrta melmbelrikan jasa-jasa bank lainnya. 

Seldangkan Selsiady (2018:182) melngelmulkakan bahwa bank melrulpakan 

pelnyeldia belrmacam layanan financial yang salah satulnya adalah layanan 

pelnyalulran kreldit modal kelrja. 

Melnulrult Yullisari (2021:31) bank ialah selbulah lelmbaga kelulangan yang 

melmiliki fulngsi selbagai pelnyimpan dan pelnyalulr dana bagi masyarakat yang 

melmbultulhkan. 

Fulngsi bank selcara ulmulm adalah melnghimpuln dana dari masyarakat lulas 

(fulnding) dan melnyalulrkan dalam belntulk pinjaman ataul kreldit (lelnding) ulntulk 

belrbagai tuljulan. Teltapi selbelnarnya fulngsi bank dapat dijellaskan delngan lelbih 

spelsifik selpelrti yang diulngkapkan olelh Melnulrult Sakdiyah (2018 : 31), yaitul selbagai 

belrikult : 
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1. Fungsi Bank Sebagai Agent Of Trust 

Fulngsi bank selbagai agelnt of trulst ialah sulatul lelmbaga yang belrlandasakan 

pada sulatul kelpelrcayaan. Dasar ultama pada kelgiatan pelrbankan yaitul 

kelpelrcayaan, baik itul selbagai pelnghimpuln dana ataulpuln pelnyalulran dana. 

Dalam hal telrselbult Masyarakat akan maul melnyimpan dana dananya di bank 

apabila dilandasi delngan kelpelrcayaan. 

 

2. Fungsi Bank Sebagai Agent Of Development 

 Fulngsi bank ialah selbagai agelnt of delvellopmelnt ialah sulatul lelmbaga yang 

melmobilisasi dana belrgulna ulntulk  pelmbangulnan elkonomi sulatu l nelgara. 

Kelgiatan bank telrselbult belrulpa pelnghimpuln dan julga pelnyalulr dana sangatlah 

dipelrlulkan bagi lancarnya sulatul kelgiatan pelrelkonomian di selktor riil. Dalam 

hal telrselbult bank melmulngkinkan masyarakat itul ulntulk mellakulkan kelgiatan 

ulntulk invelstasi,  distribulsi, dan julga kelgiatan konsulmsi barang selrta jasa, 

melngingat bahwa kelgiatan invelstasi, distribulsi dan julga konsulmsi tidak 

telrlelpas dari adanya pelnggulnaan ulang. 

 

3. Fungsi Bank Sebagai Agent Of Services 

 Fulngsi bank selbagai agelnt of selrvicel ialah melrulpakan lelmbaga yang 

melmbelrikan sulatul pellayanan kelpada masyarakat. Dalam hal telrselbult bank 

melmbelrikan jasa pellayanan pelrbankan kelpada masyarakat agar masyarakat 

telrselbult  melrasa aman dan julga nyaman dalam melnyimpan dananya itul. Jasa 

yang ditawarkan didalam bank telrsbult sangat elrat kaitannya delngan sulatul 

kelgiatan pelrelkonomian masyarakat selcara ulmulm. 
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2.1.2 Laporan Keuangan 

2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

 Pelngelrtian laporan kelulangan melnulrult Kasmir (2019:7) selcara seldelrhana 

dimana pelngelrtian laporan kelulangan adalah laporan yang melnulnjulkkan kondisi 

kelulangan pelrulsahaan saat ini ataul pelriodel keldelpannya. Maksuld dan tuljulan 

laporan kelulangan melnulnjulkkan kondisi kelu langan pelrulsahaan. 

Melnulrult Mulnawir (2014:2) “Laporan kelulangan melnulrult dasarnya 

melrulpakan hasil dari prosels akulntansi yang dapat digulnakan selbagai alat ulntulk 

belrkomulnikasi antara data kelulangan ataul aktivitas sulatul pelrulsahaan delngan 

pihak- pihak yang belrkelpelntingan delngan data ataul aktivitas pelrulsahaan 

telrselbult”. 

Melnulrult Pelrnyataan Standar Akulntansi Kelulangan (PSAK No. 1 2019:1), 

“Laporan kelulangan adalah pelnyajian telrstru lktulr dari posisi kelulangan dan kinelrja 

kelulangan sulatu l elntitas”. Laporan ini melnampilkan seljarah elntitas yang 

dikulantifikasi dalam nilai moneltelr. 

 

2.1.2.2 Tujuan Laporan Keuangan  

Melnulrult Kasmir (2014:10), melngulngkapkan bahwa laporan kelulangan 

belrtuljulan ulntulk : 

1. Melmbelrikan informasi telntang jelnis dan julmlah aktiva (harta) yang dimiliki 

pelrulsahaan pada saat ini. 

2. Melmbelrikan informasi telntang jelnis dan julmlah kelwajiban dan modal yang 

dimiliki pelrulsahaan pada saat ini. 

3. Melmbelrikan informasi telntang jelnis dan julmlah pelndapatan yang dipelrolelh 

pada sulatu l pelriodel telrtelntul. 
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4. Melmbelrikan informasi telntang julmlah biaya dan jelnis biaya yang 

dikellularkan pelrulsahaan dalam sulatul pelriodel telrtelntul. 

5. Melmbelrikan informasi telntang pelrulbahan-pelrulbahan yang telrjadi telrhadap 

aktiva, pasiva, dan modal pelrulsahaan. 

6. Melmbelrikan informasi telntang kinelrja manajelmeln pelrulsahaan dalam sulatul 

pelrodel. 

7. Melmbelrikan informasi telntang catatan-catatan atas laporan kelulangan. 

Dari belbelrapa pelndapat para ahli telrselbult dapat dipahami bahwa tuljulan 

laporan kelulangan adalah ulntulk melmbelrikan gambaran dan informasi yang jellas 

bagi para pelnggulna laporan kelulangan telrultama bagi manajelmeln sulatul pelrulsahaan. 

 

2.1.2.3 Unsur-unsur Laporan Keuangan 

Selcara lelngkap melnulrult Kasmir (2014:28), melnyelbultkan ada lima yang 

telrmasulk kel dalam ulnsulr ataul komponeln laporan kelulangan yakni: 

1. Nelraca 

2. Laporan Laba Rulgi 

3. Laporan Pelrulbahan Modal 

4. Laporan Aruls Kas 

5. Catatan Atas Laporan Kelulangan 

Dari belbelrapa ulnsulr-ulnsulr laporan kelulangan diatas, pelnullis hanya 

melnggulnakan laporan Nelraca dan laporan laba rulgi. 

1. Neraca 

Nelraca adalah laporan yang melnulnjulkkan posisi kelulangan pelrulsahaan pada 

tanggal telrtelntul (Kasmir, 2014). Seldangkan melnulrult Helry (2016:55) nelraca 
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(balancel shelelt) mellaporkan aselt, kelwajiban, dan elkulitas pelmelgang saham pada 

sulatul tanggal telrtelntul. Delngan melnyeldiakan informasi melngelnai aselt, 

kelwajiban, dan elkulitas pelmelgang saham, nelraca dapat dijadikan selbagai dasar 

ulntulk melngelvalulasi tingkat likuliditas, strulktulr modal, dan elfisielnsi 

pelrulsahaan, selrta melnghitulng tingkat pelngelmbalian aselt atas laba belrsih. 

Ellelmeln-ellelmeln dalam nelraca adalah selbagai belrikult: 

a) Aktiva, tidak telrbatas pada kelkayaan pelrulsahaan yang belrwu ljuld saja, 

teltapi ju lga telrmasulk pelngellularan-pelngellularan yang bellulm dialokasikan 

ataul biaya yang masih haruls dialokasikan pada pelnghasilan yang akan 

datang, selrta aktiva yang tidak belrwu ljuld lainnya. 

b) Hultang adalah selmula kelwajiban kelu langan pelrulsahaan kelpada pihak lain 

yang bellulm telrpelnulhi, dimana hultang ini melrulpakan sulmbelr dana ataul 

modal pelrulsahaan yang belrasal dari krelditor. 

c) Modal adalah melrulpakan hak atau l bagian yang dimiliki olelh pelmilik 

pelrulsahaan yang ditulnjulkkan dalam pos modal (modal saham), sulrpluls 

dan laba yang ditahan. Ataul kellelbihan nilai aktiva yang dimiliki olelh 

pelrulsahaan telrhadap sellulrulh hultang-hultangnya. 

 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rulgi adalah laporan kelulangan yang melnggambarkan hasil ulsaha 

pelrulsahaan dalam sulatul pelriodel telrtelntul (Kasmir, 2014). Sellisih antara pelndapatan 

dan biaya melrulpakan laba yang dipelrolelh ataul rulgi yang didelrita pelrulsahaan. 

Seldangkan melnu lrult Suljarwelni (2017:13) laporan laba rulgi adalah laporan yang 
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disulsuln selcara sistelmatis, isinya pelnghasilan yang dipelrolelh pelrulsahaan dikulrangi 

delngan belban-belban yang telrjadi dalam pelrulsahaan sellama pelriodel telrtelntul. 

Prinsip-prinsip yang ulmulmnya ditelrapkan dalam pelnyulsulnan laporan laba 

rulgi adalah : 

a) Bagian yang pelrtama melnulnjulkan pelnghasilan yang dipelrolelh dari ulsaha 

pokok pelrulsahaan ataul lelmbaga diikulti delngan harga pokok dari barang ataul 

jasa yang dijulal, selhingga dipelrolelh laba kotor. 

b) Bagian keldula melnulnjulkan biaya-biaya opelrasional yang telrdiri dari biaya 

pelnjulalan dan biaya ulmulm ataul administrasi. 

c) Bagian keltiga melnulnjulkan hasil-hasil yang dipelrolelh dari opelrasi pokok 

pelrulsahaan, yang diikulti delngan biaya-biaya yang telrdiri dilular ulsaha pokok 

pelrulsahaan ataul lelmbaga. 

d) Bagian kelelmpat melnulnjulkan laba ataul rulgi yang insidelntil selhingga akhirnya 

dipelrolelh laba belrsih selbellulm pajak pelndapatan. 

 

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan 

 

Melnulrult Kasmir (2019) Laporan kelulangan melrulpakan laporan yang 

melmpelrlihatkan posisi kelulangan sulatul elntitas pada pelriodel itul ataul ulntulk waktul 

telrtelntul. 

Melnulrult Suljarwelni (2019) Laporan kelulangan adalah catatan melngelnai 

informasi kelulangan sulatul elntitas pada waktul pelriodel telrtelntul dan dapat 

melmbelrikan informasi melngelnai kinelrja kelulangan elntitas. 

Seldangkan melnulrult Welrnelr R. Mulrhadi (2019) laporan kelulangan melrulpakan 

belntulk bahasa bisnis. Laporan kelulangan melmbelrikan data yang telrolah kelpada 
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pelnggulna telntang posisi kelulangan pelrulsahaan. Melmahami laporan kelulangan 

pelrulsahaan melmu lngkinkan pelmangkul kelpelntingan yang belrbelda ulntulk melmahami 

posisi kelulangan pelrulsahaan. 

Belrdasarkan pelnjellasan telrselbult, dapat disimpullkan bahwa analisis laporan 

kelulangan melrulpakan prosels ulntulk melmpellajari data-data kelulangan agar dapat 

dipahami delngan muldah ulntulk melngeltahuli posisi kelulangan, hasil opelrasi dan 

pelrkelmbangan su latul pelrulsahaan delngan cara melmpellajari hulbulngan data kelulangan 

selrta kelcelndelrulngannya telrdapat dalam sulatu l laporan kelulangan, selhingga analisis 

laporan kelulangan dapat dijadikan selbagai dasar dalam pelngambilan kelpultulsan bagi 

pihak-pihak yang belrkelpelntingan dan julga dalam mellakulkan analisisnya tidak akan 

lelpas dari pelranan rasio-rasio laporan kelu langan, delngan mellakulkan analisis 

telrhadap rasio-rasio kelulangan akan dapat melnelntulkan sulatul kelpultulsan yang akan 

diambil. 

Melnulrult Kasmir (2019), tuljulan dari analisis laporan kelulangan adalah : 

1. Ulntulk melmahami kondisi posisi kelulangan elntitas sellama relntang waktul 

telrtelntul, telrmasulk melngeltahuli julmlah aselt, kelwajiban, modal, dan hasil dari 

opelrasi elntitas. 

2. Ulntulk melmahami kelkulatan dan kellelmahan pelrulsahaan. 

3. Ulntulk melnelntulkan tindakan korelktif yang pelrlul diambil pelrulsahaan 

keldelpannya telrhadap posisi kelulangannya saat ini; 

4. Ulntulk melngelvalulasi kinelrja manajelmeln, apakah belrhasil ataul gagal, dan 

langkah-langkah yang dipelrlulkan manajelmeln ulntulk kel delpannya; 

5. Ulntulk dijadikan pelrbandingan delngan pelrulsahaan seljelnis dalam hal kinelrja 

yang dicapai. 
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 Melnulrulrt (Kariyoto, 2017) analisis laporan kelulangan melncakulp 

pelngaplikasian belrbagai instrulmeln dan telknik analisis pada laporan dan data 

kelulangan dalam rangka ulntulk melndapatkan ulkulran-ulkulran dan hulbulngan-

hulbulngan yang belrarti dan belrmanfaat dalam prosels delcision making. Fulngsi 

pelrtama dan yang telrultama dari analisis laporan kelulangan adalah ulntulk convelrt 

data into information. Tuljulan-tuljulan analisis laporan kelulangan:  

1. Alat screlelning awal dalam melmilih altelrnatif invelstasi ataul melrgelr. 

2. Alat forcasting melngelnai kondisi dan kinelrja kelulangan di masa datang. 

3. Selbagai prosels diagnostik telrhadap masalah-masalah manajelmeln, opelrasi ataul 

masalah lainnya. 

4. Alat elvalulasi telrhadap manajelmeln. 

5. Melngulrangi dan melmpelrselmpit lingkulp keltidakpastian yang tidak bisa 

diellakan pada seltiap prosels pelngambilan kelpultulsan. 

6. Melmbelrikan dasar yang layak dan sistelmatis dalam melnggulnakan 

pelrtimbangan-pelrtimbangan. 

 

2.1.4 Kebangkrutan 

2.1.4.1 Pengertian Kebangkrutan 

Belams (2015 : 599) melndelfinisikan kelbangkrultan selbagai kelgagalan ulsaha 

yang melrulpakan keladaan yang tidak mulncu ll selcara tiba-tiba, keltidakmampulan 

ulntulk melmelnulhi kelwajibannya pada saat jatulh telmpo. Kelbangkru ltan julga 

dimaksuldkan selbagai sulatul keladaan ataul situlasi di mana pelrulsahaan melngalami 

kelkulrangan dan keltidakculkulpan dana ulntulk melnjalankan ataul mellanjultkan 

ulsahanya. Istilah bangkrult lelbih telrfokuls pada pelncapaian tuljulan dan aspelk 



17 

 

elkonomis pelrulsahaan, yaitul belrulpa kelgagalan pelrulsahaan melncapai tuljulannya 

(Harnanto, 2012 : 485). 

Melnulrult Mulhammad Nulr Rhomadhona (2014) dalam Peltelr dan Yoselph 

(2011), kelbangkrultan selbagai kelgagalan dapat didelfinisikan dalam belbelrapa arti, 

yaitul : 

 

1. Kegagalan ekonomi (economic failure) 

Kelgagalan dalam arti elkonomi biasanya belrarti bahwa pelrulsahaan 

kelhilangan ulang ataul pelndapatan, pelru lsahaan tidak dapat melnultulp biayanya 

selndiri. Ini belrarti tingkat labanya lelbih kelcil dari biaya modal ataul nilai 

selkarang dari aruls kas pelrulsahaan lelbih kelcil dari kelwajiban. 

 

2. Kegagalan keuangan (financial failure) 

Kelgagalan kelulangan bisa diartikan selbagai insolvelnsi yang melmbeldakan 

antara dasar aruls kas dan dasar saham. Insolvelnsi atas dasar aru ls kas ada 

dula belntulk, yaitul : 

a. Insolvelnsi telknis (telchnical insolvelncy) 

Pelrulsahaan dianggap gagal jika pelrulsahaan tidak dapat melmelnulhi 

kelwajiban pada saat jatulh telmpo. Insolvelnsi telknis telrjadi bila aruls kas 

tidak culkulp ulntulk melmelnulhi pelmbayaran bulnga ataul pelmbayaran 

kelmbali pokok pada tanggal telrtelntul. 

b. Insolvelnsi dalam pelngelrtian kelbangkrultan 

Dalam pelngelrtian ini kelbangkrultan didelfinisikan dalam ulkulran selbagai 

kelkayaan belrsih nelgatif dalam nelraca konvelnsional ataul nilai selkarang 

dari aru ls kas yang diharapkan lelbih kelcil dari kelwajiban. 
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2.1.4.2 Faktor-Faktor Penyebab Kebangkrutan 

Melnulrult Saragih & Delwi (2019:8), adapuln faktor pelnyelbab kelbangkrultan 

pada sulatul pelrulsahaan adalah : 

 

1. Faktor umum 

a. Selktor elkonomi, pada geljala inflasi dan delflasi 

b. Selktor sosial, pada pelrulbahan gaya hidulp masyarakat yang 

melmpelngarulhi pelrmintaan telrhadap produlk dan jasa. 

c. Selktor telknologi, pada biaya yang ditanggulng pelrulsahaan melmbelngkak 

telrultama ulntulk pelmelliharaan dan implelmelntasi. 

d. Selktor pelmelrintah, pada pelngelnaan tarif elkspor dan impor barang yang 

belrulbah, kelbijakan ulndang-ulndang barul bagi pelrbankan ataul telnaga 

kelrja dan lain-lain. 

 

2. Faktor eksternal Perusahaan 

a. Selktor pellanggan, pelrulsahaan haruls bisa melngidelntifikasi sifat 

konsu lmeln delngan melnciptakan pellulang ulntulk melnelmulkan konsulmeln 

barul dan melnghindar melnulrulnnya hasil pelnjulalan. 

b. Selktor pelmasok, pelrulsahaan dan pelmasok haruls teltap belkelrja sama 

delngan baik karelna kelkulatan pelmasok ulntulk melnaikkan harga dan 

melngulrangi kelulntulngan pelmbellinya telrgantulng pada selbelrapa jaulh 

pelmasok ini belrhulbulngan delngan peldagang belbas. 

c. Selktor pelsaing, pelrulsahaan jangan mellulpakan pelsaing, karelna kalaul 

produ lk pelsaing lelbih ditelrima olelh masyarakat maka pelrulsahaan tidak 

akan kelhilangan konsulmeln dan melngulrangi pelndapatan yang ditelrima. 
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3. Faktor internal Perusahaan 

a. Telrlalul belsarnya kreldit yang dibelrikan kelpada delbitulr ataul pellanggan. 

Hal ini pada akhirnya tidak dibayar olelh para pellanggan pada 

waktu lnya. 

b. Manajelmeln yang tidak elfisieln. Keltidakelfisielnan manajelmeln telrcelrmin 

pada keltidakmampulan manajelmeln melnghadapi situlasi yang telrjadi, 

diantaranya ialah: hasil pelnjulalan yang tidak melmadai, kelsalahan 

dalam pelneltapan harga julal, pelngellolaan hultang-piultang yang kulrang 

melmadai, strulktulr biaya, tingkat invelstasi dalam aktiva teltap dan 

pelrseldiaan yang mellampauli batas, kelkulrangan modal kelrja, 

keltidakselimbangan dalam strulktu lr. 

Seldangkan melnulrult Helry (2017:35), kelbangkrultan (financial distrelss) 

dapat diselbabkan olelh faktor intelrnal mau lpuln faktor elkstelrnal. Faktor-faktor 

telrselbult adalah selbagai belrikult : 

 

1. Faktor Internal 

Faktor intelrnal pelnyelbab financial distrelss melrulpakan faktor yang timbull 

dari dalam pelrulsahaan, yang biasanya belrsifat mikro. Faktor intelrnal 

telrselbult adalah : 

a. Kreldit yang dibelrikan kelpada pellanggan telrlalul belsar 

Kelbijakan pelrulsahaan yang dimaksuldkan ulntulk melningkatkan volulmel 

pelnjulalan adalah delngan mellaku lkan pelnjulalan kreldit, baik mellaluli 

salulran distribulsi maulpuln langsulng kelpada pellanggan delngan 

pelrsyaratan muldah. Dalam jangka pelndelk, likuliditas akan telrganggu l 
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karelna tingginya invelstasi pada piultang yang bisa belrdampak kulrang 

baik telrhadap tuljulan jangka panjang pelrulsahaan. 

b. Lelmahnya kulalifikasi sulmbelr daya manulsia 

Lelmahnya kulalifikasi sulmbelr daya manulsia dalam hal keltelrampilan, 

kelahlian, pelngalaman, relsponsif, dan inisiatif dapat melnghambat 

telrcapainya tuljulan pelrulsahaan. Telrlelbih jika fulngsi pelngelndalian 

manajelmeln lelmah, maka akan melmpelrcelpat prosels kelsullitan kelulangan. 

c. Kelkulrangan modal kelrja 

Hasil pelnjulalan yang tidak melmadai ataul yang tidak dapat melnultulp 

harga pokok pelnjulalan dan belban opelrasional, selcara telruls-melnelruls 

akan melnyelbabkan kelkulrangan modal kelrja dan lelbih lanjult melngarah 

pada kelbangkrultan. 

d. Pelnyalahgulnaan welwelnang dan kelculrangan 

Relndahnya kulalitas individul dari pellakul di pelrulsahaan dan kulrangnya 

pelngawasan yang baik melmuldahkan telrjadinya pelnyalahgulnaan 

welwelnang dan timbullnya kelculrangan-kelculrangan selhingga 

melnimbullkan sulasana kelrja yang tidak selhat dan dapat melmpelngarulhi 

kinelrja pelrulsahaan. 

 

2. Faktor Eksternal 

Faktor elkstelrnal pelnyelbab financial distrelss melrulpakan faktor yang timbull 

dari lular pelrulsahaan, yang biasanya belrsifat makro. Faktor elkstelrnal dapat 

belrulpa : 

a. Pelrsaingan bisnis yang kulat. 

b. Belrkulrangnya pelrmintaan telrhadap produlk ataul jasa yang dihasilkan. 
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c. Tulrulnnya harga julal selcara telruls-melnelruls. 

d. Kelcellakaan ataul belncana alam yang melnimpa dan melrulgikan 

pelrulsahaan selhingga melmpelngaru lhi jalannya aktivitas pelrulsahaan. 

 

2.1.4.3 Tanda atau Indikator Kebangkrutan 

Ada belbelrapa indikator ulntulk melngeltahuli tanda-tanda kelsullitan 

kelulangan yang dilihat dari pihak intelrnal pelrulsahaan Ratna & Marwati (2018) 

yaitul : 

1. Tulrulnnya volulmel pelnjulalan karelna keltidakmampulan manajelmeln 

dalam melnelrapkan kelbijakan dan stratelgi.  

2. Tulrulnnya kelmampulan pelrulsahaan dalam melnceltak kelulntulngan. 

3. Keltelrgantulngan telrhadap ultang sangat belsar. 

 
Dilihat dari pihak elkstelrnal yaitul : 

1. Pelnulrulnan julmlah divideln yang dibagikan kelpada pelmelgang saham 

sellama belbelrapa pelriodel belrtulrult-tulrult. 

2. Pelnulrulnan laba selcara telruls-melnelruls dan pelrulsahaan melngalami 

kelrulgian. 

3. Ditultu lp ataul dijulalnya satul ataul lelbih ulnit ulsaha. 

4. Pelmelcatan pelgawai selcara belsarbelsaran. 

5. Harga dipasar mullai melnulruln telru ls melnelruls. 

Seldangkan melnulrult Hanafi (2014: 638) kita dapat mellakulkan preldiksi 

kelbangkrultan yang akan telrjadi mellaluli belbelrapa indikator, yakni : 
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1. Analisis aliran kas pelrulsahaan, dalam hal ini pelndapatan dan 

pelngellularan pelrulsahaan sangat dipelrhitulngkan, tidak jarang salah satu l 

geljala awal kelbangkrultan adalah dimana pelndapatan yang lelbih kelcil 

dibandingkan pelngellularan. 

2. Analisis stratelgi pelrulsahaan, yang melmfokulskan pada pelrsaingan yang 

dihadapi, misalnya mellihat dari selgi pangsa pasar, apakah masih dapat 

melnciptakan pelrsaingan dan adanya pellulang bagi pelrulsahaan. 

3. Strulktulr biaya rellatif telrhadap pelsaingnya, melngelndalikan biaya 

pelrulsahaan selhingga dapat melnciptakan sulatul pelrsaingan akan biaya- 

biaya yang dikellularkan delngan harapan, biaya yang dikellularkan lelbih 

kelcil dibandingkan pelsaing dan kelulntulngan yang lelbih belsar 

dibandingkan pelsaing. 

4. Kulalitas manajelmeln, pelngontrolan akan kulalitas melnjadi aculan pelnting 

bagi pelrulsahaan yang melmprodulksi barang yang dimana kulalitas 

melnjadi sulmbelr pelrsaingan delngan pelrulsahaan lainnya. 

5. Kelmampulan manajelmeln dalam melngelndalikan biaya, delngan 

pelngelndalian biaya melnyelbabkan biaya-biaya yang dikellularkan 

diharapkan akan lelbih kelcil dibandingkan delngan pelriodel selbellulmnya 

delngan tuljulan ulntulk melmpelrolelh kelulntulngan yang lelbih belsar. 

 

2.1.5 Model Prediksi Kebangkrutan 

Modell preldiksi kelbangkrultan dipellopori olelh Belavelr (1966). Belavelr 

melngidelntifikasikan  30 rasio yang dianggap melwakili belrbagai aspelk yang 

rellelvan. Telknik analisis yang digulnakan adalah ulnivariatel discriminant analysis 

yang ditelrapkan pada 79 pelrulsahaan bangkrult dan 79 pelrulsahaan tidak bangkrult. 
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Hasil pelnellitian telrselbult melmbulktikan bahwa rasio telrbaik ulntulk 

melndiskriminasi adalah working capital fulnds flow/total asselts dan nelt incomel/total 

asselts, delngan tingkat kelakulratan 90% dan 88%. Pelnellitian Belavelr (1966) 

dilanjultkan olelh E ldward Altman (1968). Modell Altman (1968) dikelmbangkan lagi 

olelh Altman pada tahuln 1984. Sellanjultnya banyak pelnellitian dilakulkan ulntulk 

melmpreldiksi kelbangkrultan di belrbagai nelgara, yang selcara kelsellulrulhan dapat 

dikellompokkan melnjadi 2 telknik analisis, yaitul telknik analisis statistik (linielr 

relgrelsi, relgrelsi logit, analisis diskriminan), dan telknik analisis belrbasis kompultelr ( 

artificial nelulral neltwork, trait relcognation, fulzzy logit, dan lain-lain). Adapulla 

pelnellitian yang melnggabulngkan antara telknik statistik dan telknik belrbasis 

kompultelr, ulntulk melndapatkan hasil preldiksi kelbangkrultan yang telrbaik, selpelrti 

pelnellitian yang dilakulkan olelh  Thomaidis elt al. (1998), Hsielh elt al. (2006).  

Belrikult ini melrulpakan belbelrapa modell pelnellitian kelbangkrultan, diantaranya : 

 

1. Model Discriminant Analysis 

Hair dkk. (1998) dalam (2004) melnyatakan Mulltiplel Discriminant Analysis 

(MDA) adalah telknik statistik yang digulnakan ulntulk melmpreldiksi dan melnjellaskan 

hulbulngan yang belrpelngarulh kulat telrhadap katagori dimana objelk telrselbu lt belrada; 

dimana variabell delpelndelnnya melrulpakan selsulatul yang pasti (nominal ataul 

nonmeltrik) dan variabell indelpelndelnnya meltrik. Telrdapat belbelrapa modell MDA. 

Modell MDA yang pelrtama adalah Altman’s Modell olelh Eldward Altman (1968) 

dari Amelrika Selrikat. Modell MDA lainnya adalah Springatel Modell olelh Gordon 

L.V. Springatel (1978) dari Kanada, Datastrelam’s modell olelh Marais (UlK, 1979), 

Fullmelr Modell (UlS, 1984), Ca-scorel (Kanada, 1987). 
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2. Altman Z-Score 

Pada awalnya Altman melmiliki sampell 66 pelrulsahaan manulfaktulr yang 

telrdiri dari 35 pelrulsahaan yang bangkrult dan 35 pelrulsahaan yang tidak bangkrult. 

Sellanjultnya dipilih pulla 22 variabell (ratio) yang potelnsial ulntulk dielvalu lasi yang 

dikellompokkan kel dalam 5 kellompok, yaitul liqulidity, profitability, lelvelragel, 

solvelncy, dan activity. Dari 22 variabell telrselbult kelmuldian dipilih 5 variabell yang 

melrulpakan kombinasi telrbaik ulntulk melmpreldiksi kelbangkrultan. Dari sampell 

pelrulsahaan dan kellima ratio telrselbult telrbelntulklah fulngsi diskriminan yang julga 

diselbult Altman Z-Scorel selbagai belrikult : 

 

Z = 0,012X1 + 0,014X2 + 0,033X3 + 0,006X4 + 0,999X5 

 

Delngan keltelrangan selbagai belrikult: 

Z = ovelr all indelx 

X1 = working capital/total asselt 

X2 = reltaineld elarning/total asselt 

X3 = elarning belforel intelrelst and taxels/total asselt 

X4 = markelt valu lel elqulity/book valulel of total liabilitiels 

X5 = salels/total asselt 

 

Nilai cult-off : 

Z < 1,81 bangkru lt 

1,81 <Z< 3  grely arela 

Z > 3  tidak bangkrult 
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Melngingat bahwa tidak selmula pelrulsahaan mellakulkan go pulblic dan tidak 

melmiliki nilai pasar, maka tahuln 1984, Altman mellakulkan pelnellitian kelmbali di 

belrbagai nelgara. Pelnellitian ini melmasulkkan dimelnsi intelrnasional. Formulla yang 

dihasilkan adalah ulntulk pelrulsahaan yang tidak go pulblic (privat manulfactulrelr 

companiels) dan (privatel gelnelral firm ataul privatel non manulfactulrting company) 

selbagai belrikult : 

 

a. Pulblic companiels: 

1.2*X1 + 1.4*X2 + 3.3*X3 + 0.6*X4 + 1.0*X5  

b. Privatel companiels: 

0.717*X1 + 0.847*X2 + 3.107*X3 + 0.420*X4+0.998*X5  

c. Non-manulfactulring companiels: 

6.56*X1 + 3.26*X2 + 6.72*X3 + 1.05*X4  

 

Analisa Z-scorel Altman, telrbagi melnjadi 3 katelgori. Hasil analisa ditelntulkan 

delngan nilai cult off selbagai belrikult : 

 

1. Original Z-Scorel [For Pulblic Manulfactu lrelr]  

 Z < 1,81 bangkrult 

 1,81 < Z < 3 grely arela 

 Z > 3  tidak bangkrult 

 

2. Modell A Z'-Scorel [For Privatel Manulfactulrelr]  

 Z < 1,23 bangkrult 

 1,23 < Z < 2,9 grely arela 

 Z > 2,9  tidak bangkrult 
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3. Modell B Z'-Scorel [For Privatel Gelnelral Firm] 

 Z < 1,1 bangkrult 

 1,1 < Z < 2,6 grely arela 

 Z > 2,6  tidak bangkrult 

 

 Hasil pelnellitian Altman (1968) melmbulktikan bahwa modell MDA olelh 

Altman sangat akulrat dalam melmpreldiksi kelbangkrultan, delngan tingkat kelbelnaran 

95% pada kelsellulrulhan sampell sellulrulh pelrulsahaan bangkrult dan pelrulsahaan tidak 

bangkrult. Ulji relliabilitas telrhadap modell ini delngan melnggulnakan sampell keldula 

julga melmbulktikan bahwa modell MDA Altman sangat akulrat.  Modell ini akulrat 

ulntulk melmpreldiksi 2 tahuln selbellulm telrjadinya kelbangkrultan, dan tingkat 

kelakulratannya akan belrkulrang ulntulk pelriodel lelbih dari 2 tahuln selbellulm telrjadinya 

kelngangkrultan. Namuln pelnellitian ini telrbatas pada sampellnya yang hanya mellipulti 

pelrulsahaan manu lfaktulr yang go pulblik. Pelnellitian modell MDA sellanjultnya 

dikelmbangkan olelh Altman pada tahuln 1984 delngan melmasulkkan dimelnsi 

intelrnasional yang melrulbah formullasi Z-scorel. 

 Neldzvelckas, elt al. (2004) melnggulnakan belbelrapa modell MDA (Altman 

Modell, Springatel modell) ulntulk melmpreldiksi kelbangkrultan pada pasar Lithulania 

delngan sampell 45 pelrulsahaan manulfaktulr telrbelsar di Lithulania, hasil pelnellitian 

melngindikasikan bahwa selmula modell MDA telrselbult tidak cocok ditelrapkan pada 

pasar Lithulania karelna melmbelrikan tingkat kelakulratan yang relndah (64,6% ulntulk 

Altman Modell dan 61,0% ulntulk Springatel Modell). Olelh karelna itul dipelrlulkan 

modell yang lelbih preldiktif yang lelbih selsulai ulntulk pasar Lithulania. Modell MDA 

Altman di Indonelsia antara lain dilakulkan olelh Sarjono (2007) pada pelrulsahaan 
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propelrti di Indonelsia, Angellina (2004) yang melmpreldiksi kelgagalan pada 

pelrbankan. melnghasilkan keltelpatan preldiksi 89% pada satul tahuln selbellulm 

kelgagalan, dan keltelpatan preldiksi 91% pada pelriodel dula tahuln selbellulm kelgagalan 

pelrulsahaan. 

 

3. Springate’s Model 

Modell ini melngikulti proseldulr modell Altman yang dibanguln di Amelrika 

Selrikat. Springatel (1978) melngulnakan stelp-wisel mulltiplel discriminatel analysis 

ulntulk melmilih 4 rasio telrbaik dari 19 rasio kelu langan yang paling selring digulnakan. 

4 rasio ini melrulpakan rasio telrbaik yang akan melmbeldakan antara pelrulsahaan gagal 

dan tidak gagal. Belntulk modell Springatel selbagai belrikult:   

Z  =  1.03A + 3.07B + 0.66C + 0.4D 

Z  <  0.862; pelrulsahaan diklasifikasikan “gagal” 

 

Kelt : 

A = Working Capital/Total Asselts 

B  =  Nelt Profit belforel Intelrelst and Taxels/Total Asselts 

C  =  Nelt Profit belforel Taxels/Culrrelnt Liabilitiels 

D  =  Salels/Total Asselts 

 

 Modell ini melmiliki tingkat kelakulratan 92,5%, melnggulnakan sampell 40 

pelrulsahaan yang diulji delngan modell Springatel. Bothelras (1979) melngu lji modell 

Springatel delngan melnggulnakan sampell 50 pelrulsahaan rata-rata nilai aktiva $2.5 

julta dan melndapatkan kelakulratan 88%. Sands (1980) melngulji modell Springatel 
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pada 24 pelrulsahaan delngan rata-rata nilai aktiva $63.4 julta dan melndapatkan 

tingkat akulrasi 83,3%. 

 

4. Fulmer Model  

Fullmelr melngulnakan stelp-wisel mulltiplel discriminatel analysis ulntulk 

melngelvalulasi sampell 60 pelrulsahaan yang telrdiri dari 30 pelrulsahaan gagal dan 

pelrulsahaan sulksels. Rata-rata nilai aktiva pelrulsahaan $455,000. Belntu lk modell 

selbagai belrikult : 

 

H  = 5.528 (V1) + 0.212 (V2) + 0.073 (V3) + 1.270 (V4) - 0.120 (V5) + 

 2.335(V6)  + 0.575 (V7) + 1.083 (V8) + 0.894 (V9)  - 6.075 

 

Dimana : 

V1  =  Reltaineld E larning/Total Asselts 

V2  =  Salels/Total Asselts 

V3  =  ElBT/Elqulity 

V4  =  Cash Flow/Total Delbt 

V5  =  Delbt/Total Asselts 

V6  =  Culrrelnt Liabilitiels/Total Asselts 

V7  =  Log Tangiblel Total Asselts 

V8  =  Working Capital/Total Delbt 

V9  =  Log ElBIT/Intelrelst 

 

Jika H  <  0; pelru lsahaan diklasifikasikan “gagal” 
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Modell Fu llmelr melnghasilkan tingkat kelakulratan 98% dalam 

melngklasifikasikan pelrulsahaan satul tahuln selbellulm kelbangkrultan dan tingkat 

kelakulratan 81 % ulntulk lelbih dari satul tahuln selbellulm kelbangkrultan. 

 

5. CA-Score 

Modell ini direlkomelndasikan olelh Ordrel dels compatablels agrelels dels Qulelbelc 

(Qulelbelc CA's), dan tellah digulnakan olelh 1000 CA's di Qulelbelc. Modell dibawah 

pelngawasan Jelan Lelgaullt of thel Ulnivelrsity of Qulelbelc at Montrelal  ini dibanguln 

melnggulnakan stelp-wisel mulltiplel discriminatel analysis, melngulji 30 rasio kelulangan, 

delngan sampell selbanyak 173 pelrulsahaan manulfaktulr di Qulelbelc yang melmiliki 

annulal salels belrkisar antara $1 - $20 julta. Belntulk modell ini selbagai belrikult : 

 

CA-Scorel = 4.5913 (*sharelholdelrs' invelstmelnts(1)/total asselts(1)) +   

  4.5080  (elarnings belforel taxels and elxtraordinary itelms + financial  

  elxpelnsels(1)/total asselts(1)) + 0.3936  (salels(2)/total asselts(2)) 

  - 2.7616 

 

CA-Scorel < - 0.3; pelrulsahaan diklasifikasikan “gagal”. 

1)   dipelrolelh dari satul tahuln selbellulm  

2)   dipelrolelh dari dula tahuln selbellulm 

d. Sharelholdelrs' invelstmelnts is calcullateld by adding to sharelholdelrs' elqulity thel 

nelt delbt owing to direlctors. 

Melnulrult Bilanas (1987), modell ini melmiliki rata-rata tingkat relliabilitas 83% dan 

telrbatas hanya ulntulk melngelvalulasi pelrulsahaan manulfaktulr. 
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6. Model Regresi Logistik (Logistical regression analysis) 

Hair dkk. (1998) di dalam Angellina (2004) melnyatakan bahwa Logit analysis 

melrulpakan belntulk khulsuls dari relgrelsi dimana variabell delpelndelnnya nonmeltrik dan 

telrbagi melnjadi dula bagian/kellompok (binelr), walaulpuln formullasinya dapat saja 

mellipulti lelbih dari dula kellompok. Selcara ulmulm, pelngintelrpreltasian logit analysis 

sangat mirip delngan relgrelsi linelar.  Belrikult adalah belntulk modell relgrelsi logit:  Log 

[Prob / (1 – Prob)] = a + b1Xi1 + b2Xi2 + … + bnXin. 

Delngan modell relgrelsi logistik ini , data kelbangkrultan akan diolah dan 

sellanjultnya dikatelgorikan melnjadi pelrulsahaan selhat dan pelrulsahaan tidak selhat 

(gagal), yang dibelri nilai masing-masing 0 dan 1. Data selri yang dilabell 0 dan 1 

telrselbult melrulpakan variabell Y. Variabell X selbagai pelnjellas melrulpakan sulatul selt 

yang telrdiri dari X1, X2,….,Xp, yang telrdiri dari rasio kelulangan pelrulsahaan. 

Belrg (2005) dalam pelnellitiannya melnyatakan bahwa Ohlson (1980) adalah yang 

pelrtama melnggulnakan analisis logit dalam melmpreldiksi kelbangkrultan. Pelnellitian 

Ohlson melnggulnakan 105 pelrulsahaan bangkrult dan 2058 pelrulsahaan tidak 

bangkrult, melnyatakan bahwa kelmampulan preldiksi dibawah pelnellitian selbellulmnya. 

Platt dan Platt (2002) mellakulkan pelnellitian telrhadap 24 pelrulsahaan yang 

melngalami financial distrelss dan 62 pelrulsahaan yang tidak melngalami financial 

distrelss, delngan melnggulnakan modell logit melrelka belrulsaha ulntulk menentukan 

rasio keuangan yang paling dominan untuk memprediksi adanya financial distress.  

 

Temuan dari penelitian ini adalah : 

a. Variabel EBITDA/sales, current assets/current liabilities dan cash flow growth 

rate memiliki hubungan negatif terhadap kemungkinan perusahaan akan 



31 
 

 

mengalami financial distress. Semakin besar rasio ini maka semakin kecil 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. 

 

b. Variabel net fixed assets/total assets, long-term debt/equity dan notes 

payable/total assets memiliki hubungan positif terhadap kemungkinan 

perusahaan akan mengalami financial distress. Semakin besar rasio ini maka 

semakin besar kemungkinan perusahaan mengalami financial distress. 

 

 Penelitian prediksi kebangkrutan di Indonesia yang menggunakan analisis 

regresi logit, antara lain dilakukan oleh Almilia dan Kristiaji (2003), Angelina 

(2004), Brahmana (2005). Penelitian Angelina (2004) menggunakan model regresi 

logit sebagai early warning system (EWS) untuk memprediksi kegagalan pada 

perbankan, menghasilkan ketepatan prediksi 91,61% pada satu tahun sebelum 

kegagalan, dan ketepatan prediksi 90,97% pada periode dua tahun sebelum 

kegagalan perusahaan. 

 

7. Model TR (Trait Recognition) 

Trait Recognition (TR) adalah istilah umum untuk proses intensif komputer 

yang memanfaatkan data input untuk mengembangkan fitur-fitur (atribut-atribut) 

yang dapat digunakan untuk membedakan antara bermacam kelompok. Model TR 

merupakan pendekatan non-parametrik untuk permasalahan pilihan biner untuk 

masalah identifikasi bank-bank umum yang bangkrut di Indonesia. Angelina (2004) 

menyebutkan bahwa prosedur ini telah diterapkan pada bermacam identifikasi 

permasalahan dalam ilmu pengetahuan, termasuk prediksi gempa bumi (Gelfand 

dkk, 1972; Briggs, Press dan Guberman, 1977; dan Benavidez dan Caputo, 1988), 
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deteksi uranium (Briggs dan Press, 1977) dan eksplorasi minyak (Bongard dkk, 

1966). Namun prosedur ini masih sangat jarang digunakan dalam bidang penelitian 

bisnis. Angelina (2004) menggunakan model TR sebagai early warning system 

untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan perbankan Indonesia, dan 

membandingkan keakuratannya dengan model prediksi kebangkrutan yang lain 

yaitu model regresi logit dan MDA. 

 

Langkah-langkah TR untuk desain sistem : 

a. Pengukuran terkendali karakteristik atau ciri observasi dan pengkodean 

informasi 

b. Pra-pemrosesan dan ekstraksi fitur-fitur yang berbeda yang menunjukkan pola 

umum dari bermacam kelompok observasi; 

c. Pembelajaran prosedur tentang observasi sampel dimana didalamnya aturan 

keputusan arbitrer awalnya diterapkan dan sebuah proses berulang digunakan 

untuk mencapai set aturan keputusan yang memuaskan (optimal) 

d. Diskriminasi observasi dalam holdout sample kedalam bermacam kelompok 

dengan model TR. 

 

TR berbeda dari model EWS sebelumnya dalam dua hal. Pertama, TR 

mengkodekan data untuk masing-masing pengamatan dalam lajur biner 

berdasarkan pada distribusi pengamatan untuk variabel-variabel bebas. Kedua, TR 

benar-benar memanfaatkan informasi yang dikumpulkan dari eksplorasi 

pemanfaatan semua interaksi yang memungkinkan dari variabel-variabel bebas 

yang diambil satu, dua dan tiga kali sekaligus. Tiap rasio keuangan dan interaksi 

dari rasio-rasio ini dikenal sebagai traits, dan traits pembeda yang disebut sebagai 
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fitur secara selektif dipertahankan untuk pengklasifikasian pengamatan 

berdasarkan pada prosedur voting. 

Penelitian Angelina (2004) menggunakan model TR sebagai early warning 

system (EWS) untuk memprediksi kegagalan pada perbankan, menghasilkan 

ketepatan prediksi 98,651% pada satu tahun sebelum kegagalan, dan ketepatan 

prediksi 98,57% pada periode dua tahun sebelum kegagalan perusahaan. 

 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

 Penelitian ini menggunakan beberapa referensi dari penelitian sebelumnya 

yang dapat kita lihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

 

No Nama/ Tahun Judul 
Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. I Komang Try 

Satriawan 

Corry, Made 

Pratiwi Dewi 

dan Ni Luh 

Anik Puspa 

Ningsih 

(2019) 

Analisis Prediksi 

Kebangkrutan 

berdasarkan metode 

Altman Z-Score 

(Studi Kasus pada 

Bank BUMN yang 

terdaftar di BEI) 

Metode 

Altman Z-

Score 

Semua bank BUMN berada 

pada kondisi grey area 

periode tahun 2014-2017 

karena nilai Z-Score yang 

diperoleh berada diantara 

1,1 dan 2,6. 

2. Rika Pebrianti 

Siregar (2017) 

Analisis 

Kebangkrutan Dengan 

Model Altman Z-

Score Modifikasi Pada 

Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

Metode Z-

Score 
 

Kemungkinan 

Kebangkrutan 

Metode Z-Score dapat 

digunakan sebagai alat 

analisis kinerja keuangan 

untuk memprediksi 

kemungkinan kebangkrutan 

pada perusahaan aneka 

industri di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2011-2013. 
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No Nama/ Tahun Judul 
Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

3. Rohana 

Sawiya dan 

Agus 

Munandar 

(2016) 

Analisis Altman Z-

Score dalam 

memprediksi 

Kebangkrutan pada 

Perusahaan Farmasi di 

Indonesia. 

Metode 

Altman Z-

Score 

 

 

Dari perhitungan rasio 

keuangan Altman Z-Score 

pada tahun 2008-2015, 

diperoleh nilai Z-Score yang 

berada diatas nilai cut off 

nilai Z-Score sehingga 

sebagian besar perusahaan 

farmasi di BEI masuk dalam 

kategori perusahaan yang 

sehat. 

4. Maria Florida 

Sagho dan 

Ni Ketut Lely 

Aryani 

Merkusiwati 

(2015) 

Penggunaan Metode 

Altman Z-Score 

modifikasi untuk 

memprediksi 

kebangkrutan bank 

yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Metode 

Altman Z-

Score 

Modifikasi 

 

Prediksi 

Kebangkrutan 

Semua bank yang diteliti 

dari tahun 2011-2013 tidak 

akan mengalami 

kebangkrutan dalam jangka 

waktu 1 tahun. 

5. Efca Dwiyanta 

Pasaribu 

(2015) 

Analisis Prediksi 

Kebangkrutan Pada 

Perusahaan Perbankan 

Yang Telah Go Public 

Di Bursa Efek 

Indonesia Dengan 

Menggunakan Metode 

Altman Z-Score. 

Metode 

Altman Z-

Score 

Selama periode pengamatan 

menunjukkan bahwa data 

penelitian sebanyak 10 bank 

go public masih ada 

beberapa yang berada dalam 

keadaan bangkrut. 

 

2.3  Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2019:95), merupakan model 

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Pokok permasalahan dapat dijelaskan 

secara sistematis melalui kerangka berfikir. Penelitian ini difokuskan untuk 

menganalisis laporan keuangan untuk menilai  financial distress pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 
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Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang paling berkembang 

dari berbagai lembaga keuangan yang ada serta memiliki peran besar dalam 

perekonomian. Namun, lembaga perbankan tidak lepas dari berbagai risiko, salah 

satunya risiko likuiditas yang dapat mengakibatkan kebangkrutan. 

 Untuk mendeteksi risiko tersebut, perlu dilakukan pengukuran dengan cara 

menganalisis laporan keuangan yang di keluarkan oleh bank yang bersangkutan. 

Analisis laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk mengetahui 

bagaimana posisi keuangan perusahaan dan juga hasil yang dicapai yang 

berhubungan dengan pemilihan strategi-strategi perusahaan yang telah dilakukan. 

Menganalisis suatu rasio keuangan adalah alternatif untuk menguji apakah 

informasi keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan memiliki manfaat 

untuk mengklarifikasi dan memprediksi suatu kebangkrutan. Laporan keuangan 

yang dianalisis diantaranya neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan 

laporan arus kas. Dalam laporan keuangan tersebut memuat informasi posisi 

keuangan perusahaan, gambaran hasil usaha perusahaan, besar modal serta 

perputaran kas pada periode tertentu. 

 Data-data yang diperoleh dari laporan keuangan tersebut kemudian dianalisis 

menggunakan model Altman Z-Score. Model Altman Z-Score merupakan salah satu 

model prediksi kesulitan keuangan (financial distress) yang digunakan untuk 

memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan. 

Dalam model ini, hal pertama yang dilakukan adalah pembagian modal kerja 

bersih dengan total aktiva. Rasio ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan modal kerja bersih dari keseluruhan total aktiva yang dimiliki 
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perusahaan sehingga dapat digunakan sebagai salah satu faktor yang dapat 

memprediksi kebangkrutan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

Lalu, yang kedua dilakukan pembagian laba ditahan dengan total aktiva. 

Rasio ini mengukur akumulasi laba selama perusahaan beroperasi dan digunakan  

untuk mengukur profitabilitas kumulatif.   

Yang ketiga, membagi pendapatan sebelum dikurangi biaya bunga dengan 

total aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio ini mengukur kemampuan modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi 

semua investor termasuk pemegang saham. Rasio ini berfungsi sebagai alat 

pengaman jika perusahaan mengalami kegagalan keuangan, oleh karena itu rasio 

ini dianggap paling berkontribusi dalam menilai kelangsungan hidup perusahaan. 

Berikutnya, dilakukan pembagian harga pasar saham di bursa dengan nilai 

total utang perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak 

aktiva perusahaan dapat turun nilainya sebelum jumlah utang lebih besar daripada 

aktivanya dan perusahaan menjadi pailit. Modal yang dimaksud adalah gabungan 

nilai pasar dari modal biasa dan saham preferen, sedangkan hutang mencakup 

hutang lancar dan hutang jangka panjang. 

Data yang telah diperoleh dari hasil perhitungan diatas, selanjutnya akan 

dianalisis sesuai dengan kriteria penilaian financial distress,  dimana jika nilai  Z-

score lebih kecil dari 1,81 artinya perusahaan tersebut sedang mengalami kesulitan 

keuangan yang pelik dan memiliki peluang kebangkrutan yang tinggi. Jika nilai Z-

score lebih besar dari 1,81 dan lebih kecil dari 3, maka perusahaan tersebut berada 

di  3  grey area,  yang berarti peluang bangkrut dan terselamatkan sama besarnya, 

tergantung penanganan dari manajemen. Sedangkan jika nilai Z-score lebih besar 
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dari 3, maka artinya perusahaan dalam kondisi sehat dan aman dari risiko 

kebangkrutan. 

Berdasarkan tinjauan teoritis, tinjauan penelitian terdahulu dan  latar belakang 

masalah, maka kerangka berfikir digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Sesuai dengan masalah dan tujuan yang dirumuskan, maka penelitian ini 

tergolong penelitian kuantitatif-deskriptif. Menurut Rukajat, (2018) Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan fenomena yang terjadi 

secara realistik, nyata dan kekinian, karena penelitian ini terdiri dari membuat 

uraian, gambar atau lukisan secara sistematis, faktual dan tepat mengenai fakta, ciri 

dan hubungan antara fenomena yang dipelajari.  

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Data tersebut bersumber dari data historis suatu perusahaan 

perbankan, studi literatur, laporan penelitian, dan laporan keuangan yang 

diterbitkan oleh bank tersebut dan juga internet yang telah diaudit selama tiga tahun 

yaitu tahun 2020-2022. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka metode 

yang dilakukan adalah dengan membuka Website dari objek yang diteliti, sehingga 

dapat diperoleh laporan keuangan, gambaran umum bank serta perkembangannya 

yang selanjutnya dapat digunakan untuk melakukan suatu penelitian. Situs yang 

digunakan adalah www.idx.co.id. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dan laporan keuangannya diakses melalui situs www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Waktu penelitian dilaksanakan di bulan November 2019 sampai dengan Maret 

2024. Rancangan jadwal penelitian adalah : 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data kulantitatif yaitul 

data yang melnggu lnakan angka-angka dalam melmprosels data ulntulk melnghasilkan 

informasi yang telrstrulktulr (Sinambella, 2020). Data kulantitatif dalam pelnellitian ini 

yaitul belrulpa laporan kelulangan dari 14 pelrbankan yang telrdaftar di BElI sellama 3 

tahuln telrakhir yaitul tahuln 2020-2022. Sulmbelr data yang digulnakan adalah data 

selkulndelr, yaitul sulmbelr data yang tidak langsulng melmbelrikan data kelpada 

pelngulmpull data, misalnya lelwat orang lain ataul lelwat dokulmeln (Sulgiyono, 

2018:456). Data selkulndelr dalam pelnellitian ini adalah laporan kelulangan pelrbankan 

yang didapat dari situls www.idx.co.id. 

No  Kegiatan  2019 2020 2023 2024 

Nov Des  Jan Feb Mar Apr Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

1 Pe lngajulan 

Ju ldull  

              

2 Pe lnyulsu lnan 

Proposal 

              

3 Pe lrbaikan 

Proposal 

             

4 Se lminar 

Proposal 

             

5 Pe lngolahan 

Data 

             

6 Se lminar Hasil              

7 Bimbingan 

Skripsi 

             

8 Uljian Skripsi              

http://www.idx.co.id/
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3.4 Definisi Operasional Variabel 

 Melnulrult Su lgiyono (2018:38), opelrasional variabell adalah sulatul atribult ataul 

sifat ataul nilai dari objelk ataul kelgiatan yang melmiliki variasi telrtelntul yang tellah 

diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya. 

Adapuln delfinisi opelrasional dari variabell pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

 

Variabel Indikator Deskripsi Skala 

Nelt Working Capital 

to Total Asselts (X1) 

(Aselt Lancar-

Liabilitas 

Lancar)/ Total 

Aselt 

Melngulkulr likuliditas delngan 

melmbandingkan modal kelrja belrsih 

delngan total aselt (Sartono, 2016) 

Rasio 

Reltaineld Elarnings to 

Total Asselts (X2) 

Laba Ditahan/ 

Total Aselt 

Melngulkulr kelmampulan laba kulmullatif dari 

pelrulsahaan (Sartono, 2016) 
Rasio 

Elarnings belforel 

Intelrelst and Taxels 

(ElBIT) to Total 

Asselts (X3) 

Laba Selbellulm 

Bulnga dan 

Pajak/ Total 

Aselt 

Melngulkulr tingkat pelngelmbalian dari aselt 

yang julga dapat digulnakan selbagai ulkulran 

selbelrapa belsar produlktivitas pelnggulnaan 

dana yang dipinjam (Sartono, 2016) 

Rasio 

Book Valulel Of 

Elqulity to Book Valu lel 

of Delbt (X4) 

Nilai Bulkul 

Elkulitas/ Nilai 

Bulkul Ultang 

Melngulkulr kelmampulan pelrulsahaan 

melmelnulhi kelwajiban jangka panjang ataul 

melngulkulr kelmampulan pelrmodalan 

pelrulsahaan dalam melnanggulng sellulrulh 

kelwajibannya (Sartono, 2016) 

Rasio 

 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.5.1 Populasi 

Melnulrult Su lgiyono (2019:126), “Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri atas objelk ataul sulbjelk yang melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul 

yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya”. Popullasi dalam pelnellitian ini adalah pelrulsahaan pelrbankan yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia.  
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3.5.2 Sampel 

Proseldulr pelnelntulan sampell melnggulnakan meltodel non probability sampling 

belrulpa pulrposivel sampling, yaitul telknik pelngambilan sampell delngan pelrtimbangan 

telrtelntul. Pelrtimbangan yang diambil adalah bank yang tellah belrdiri lelbih dari 20 

tahuln dan melnelrbitkan laporan kelulangan seltiap tahulnnya. Angka tahuln 

pelngamatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah  3 tahuln belrtulrult-tulrult 

mullai dari tahuln 2020, 2021 dan 2022. 

Belrikult adalah kritelria yang digulnakan dalam pelmilihan sampell : 

1. Pelrulsahaan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelrulsahaan jasa, 

selktor kelulangan, sulb selktor bank yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia. 

2. Pelrulsahaan yang tidak dan akan melngalami melrgelr, akulisisi dan 

relstrulktulrisasi sellama pelriodel 2020-2022. 

3. Pelrulsahaan yang melmiliki laba laba belrsih sellama pelriodel 2020-2022. 

4. Pelrulsahaan yang melmiliki laporan kelulangan lelngkap dan suldah di auldit. 

 

Tabel 3.3 

Hasil Perhitungan Sampel 

No Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

1 
Pelrulsahaan Anggota Bulrsa dan Partisipan, sulb selktor bank yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia pelriodel 2020-2022 
43 

2 
Pelrulsahaan yang melngalami melrgelr, akulisisi dan relstrulktulrisasi 

sellama pelriodel 2020-2022 
(6) 

3 Pelrulsahaan yang melngalami kelrulgian (6) 

4 
Pelrulsahaan yang tidak melmiliki laporan kelulangan lelngkap dan bellulm 

di auldit 
(18) 

Total 14 

Sulmbelr : Diolah Pelnelliti, 2024 



42 
 

Belrdasarkan kritelria diatas, maka pelrulsahaan yang akan melnjadi sampell dalam 

pelnellitian ini belrjulmlah 14 sulb selktor bank yang telrdaftar di BElI, selpelrti yang 

telrtelra di tabell belrikult ini : 

 

Tabel 3.4 

Daftar Sampel Penelitian 

 

No Kode Nama 
Kriteria 

Sampel 
1 2 3 4 

1 ANZP Bank ANZ Indonelsia √ √ √ X X 

2 INPC Bank Artha Graha Intelrnasional Tbk √ √ X √ X 

3 BTPN PT Bank BTPN Tbk √ X √ √ X 

4 BACA PT Bank Capital Indonelsia Tbk √ √ √ √ 1 

5 BBCA PT Bank Celntral Asia, Tbk. √ √ √ √ 2 

6 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk √ √ √ √ 3 

7 BCOM PT Bank Commonwelalth √ √ √ X X 

8 CHNA Bank CTBC Indonelsia √ √ √ X X 

9 BDMN PT Bank Danamon Indonelsia Tbk √ X √ √ X 

10 DBSB Bank DBS Indonelsia √ √ √ X X 

11 BDKI Bank DKI √ √ √ X X 

12 HSBC Bank HSBC Indonelsia √ √ √ X X 

13 BINA PT Bank Ina Pelrdana, Tbk √ √ √ √ 4 

14 RABO Bank Intelrim Indonelsia √ X √ √ X 

15 BCIC PT Bank JTrulst Indonelsia Tbk √ √ X √ X 

16 BBKP PT Bank KB Bulkopin Tbk √ X X √ X 

17 KElHA Bank KElB Hana Indonelsia √ √ √ X X 

18 BMRI PT Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk √ √ √ √ 5 

19 MAYA PT Bank Mayapada Intelrnasional Tbk √ √ √ √ 6 

20 BNII PT Bank Maybank Indonelsia Tbk √ √ √ √ 7 

21 MElGA Bank Melga Tbk √ √ √ √ 8 

22 BBMD PT Bank Melstika Dharma, Tbk √ √ √ √ 9 

23 BABP PT Bank MNC Intelrnasional Tbk √ √ √ X X 

24 BBNI PT Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk √ √ √ √ 10 

25 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk √ √ √ √ 11 

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-ANZP
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-AG
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BTPN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BCA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-COMM
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CHNA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BDMN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-DBSB
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BDKI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-HSBC
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-INPB
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-RABO
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MUTI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BKPN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-HNBN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MYPD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BII
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MEGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBMD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-NISP
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No Kode Nama 
Kriteria 

Sampel 
1 2 3 4 

26 BOFA Bank Of Amelrica, National Association √ √ √ X X 

27 PNBN Bank Pan Indonelsia Tbk √ √ √ √ 12 

28 BBLI Bank Pelmbangulnan Daelrah Bali √ √ √ X X 

29 PDKT 
Bank Pelmbangulnan Daelrah Kalimantan Timulr dan 

Kalimantan Ultara (Kaltimtara) 
√ √ √ X X 

30 BNLI Bank Pelrmata Tbk √ X √ √ X 

31 BKSW PT Bank QNB Indonelsia Tbk √ √ X √ X 

32 BBRI PT Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk √ √ √ √ 13 

33 AGRO PT Bank Raya Indonelsia, Tbk √ √ X √ X 

34 BRIS PT Bank Syariah Indonelsia Tbk √ X √ √ X 

35 BBTN PT Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro), Tbk. √ √ √ √ 14 

36 BBIA Bank UlOB Indonelsia Tbk √ √ √ X X 

37 BVIC Bank Victoria Intelrnational Tbk √ √ X √ X 

38 CBNA Citibank N.A. √ √ √ X X 

39 DBAG De lultschel Bank AG Jakarta Branch √ √ √ X X 

40 JPMB JP Morgan Chasel Bank NA √ √ √ X X 

41 BTMUl MUlFG Bank, Ltd. √ √ √ X X 

42 PDSB 
PT Bank Pelmbangulnan Dae lrah Sulmatelra Sellatan dan 

Bangka Bellitulng 
√ √ √ X X 

43 SCBI Standard Chartelreld Bank √ √ √ X X 

Sulmbelr : Diolah Pelnelliti, 2024 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Jelnis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data selkulndelr yang 

dikulmpullkan mellaluli telknik dokulmelntasi. Data telrselbult melrulpakan data yang 

suldah diolah selbellulmnya belrulpa nelraca dan laporan laba rulgi pelrulsahaan 

pelrbankan yang telrdaftar di BElI tahuln 2020-2022. 

 

 

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BOFA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PNBN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PDKT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PDKT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BALI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-AWAN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BRI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-AGRO
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBSI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBTN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBIA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-VICT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CBNA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-DBAG
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-JPMB
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BTMU
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PDSB
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PDSB
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-SCBI
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3.7 Teknik Analisis Data 

 Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltode l 

analisis diskriman mulltivariatel, yakni modell analisis Altman Z-Scorel modifikasi. 

Analisis dilakulkan delngan melngulmpullkan data, melnyajikan data, melrulmu lskan dan 

melnganalisis data delngan melnggulnakan Z-Skor yang dikelmbangkan olelh Altman, 

selhingga melmbelri gambaran yang nyata melngelnai keladaan pelrulsahaan.  

Rulmuls Z-skor yang tellah dikelmbangkan olelh Altman adalah : 

 

Z-Score = 6.56X1 + 3.26X2 + 6.72X3 + 1.05X4 

 

Keltelrangan : 

X1 = Modal Kelrja/Total Aktiva 

X2 = Laba Ditahan/Total Aktiva 

X3 = ElBIT/Total Aktiva 

X4 = Nilai Pasar Modal Selndiri/Total Hultang 

 

Pelnafsiran hasil Z-Scorel adalah selbagai belrikult : 

 

Tabel 3.5 

Kriteria Penilaian Perusahaan 

 

Nilai Z-Score Penilaian 

> 2,60 Selhat/aman 

≥ 1,10 – 2,60 Gray Arela (abul-abul) 

< 1,10 Bangkrult 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 

Bulrsa Elfelk adalah badan hulkulm yang melmpulnyai tulgas selbagai sarana 

dalam mellaksanakan dan melngatulr jalannya kelgiatan pelrdagangan Elfelk yang ada 

di Pasar Modal. Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) ataul dalam bahasa Inggris dikelnal 

delngan Indonelsia Stock Elxchangel (IDX) adalah bulrsa elfelk yang belropelrasi di 

Indonelsia. Bulrsa Elfelk Indonelsia melrulpakan bulrsa hasil pelnggabulngan dari Bulrsa 

Elfelk Jakarta (BE lJ) delngan Bulrsa Elfelk Sulrabaya (BElS). Delmi elfelktivitas 

opelrasional dan transaksi, pelmelrintah melmultulskan ulntulk melnggabulng Bulrsa Elfelk 

Jakarta selbagai pasar saham delngan Bulrsa Elfelk Sulrabaya selbagai pasar obligasi 

dan delrivatif melnjadi BElI dan mullai belropelrasi pada 1 Delselmbelr 2007. Pelrulsahaan 

yang dipilih dalam pelnellitian ini adalah Pelrulsahaan jasa selktor kelulangan sulb selktor 

bank yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia pada tahuln 2020 sampai delngan tahuln 

2022. 

 

4.1.2. Penyajian Data 

Belrdasarkan pelmilihan sampell yang dilakulkan delngan melnggulnakan 

Telknik Pulrposivel Sampling maka dipelrolelh 14 pelrulsahaan selktor bank yang 

melnjadi sampell dalam pelnellitian ini. Belriku lt daftar pelrulsahaan yang diteltapkan 

selbagai sampell dalam pelnellitian ini : 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_efek
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_saham
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Obligasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Derivatif
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Tabel 4.1 

Daftar Sampel Penelitian (Data Diolah) 

 

No 

Kode 

Saham 

Nama Perusahaan 

1 BACA PT Bank Capital Indonelsia Tbk 

2 BBCA PT Bank Celntral Asia, Tbk. 

3 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

4 BINA PT Bank Ina Pelrdana Tbk. 

5 BMRI PT Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk 

6 MAYA PT Bank Mayapada Intelrnasional Tbk 

7 BNII PT Bank Maybank Indonelsia Tbk 

8 MElGA PT Bank Melga Tbk 

9 BBMD PT Bank Melstika Dharma, Tbk 

10 BBNI PT Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk 

11 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 

12 PNBN Bank Pan Indonelsia Tbk 

13 BBRI PT Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk 

14 BBTN PT Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro), Tbk. 

 Sulmbelr : www.idx.co.id (Data diolah, 2024) 

 

 Pelnellitian ini dimullai dari tahuln 2020 sampai delngan 2022 delngan julmlah 

sampell yang dipelrolelh belrdasarkan kritelria selbanyak 14 sampell laporan kelulangan 

pelrulsahaan pelrbankan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI). 

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BCA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MYPD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MEGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBMD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-NISP
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PNBN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BRI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBTN
http://www.idx.co.id/
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 Analisis kelsullitan kelulangan yang dapat melnyelbabkan kelbangkru ltan akan 

sangat melmbantu l pelmbulat kelpultulsan ulntulk melnelntulkan sikap telrhadap pelrulsahaan 

yang melngalami kelsullitan kelulangan. Altman Z-Scorel melrulpakan salah satul modell 

preldiksi yang dapat digulnakan ulntulk melmpreldiksi kelmulngkinan kelbangkrultan 

pelrulsahaan delngan melnganalisis laporan kelulangan pelrulsahaan telrselbult. 

 Indikator rasio-rasio kelulangan yang dapat dikombinasikan ulntulk mellihat 

kondisi kelulangan pelrulsahaan dalam modell preldiksi Altman Z-Scorel modifikasi 

yaitul Nelt Working Capital to Total Asselts, Reltaineld Elarnings to Total Asselts, 

Elarnings belforel Intelrelst and Taxels (ElBIT) to Total Asselts,  dan Book Valulel Of 

Elqulity to Book Valulel of Delbt. Kelelmpat rasio ini tellah melwakili aspelk likuliditas, 

profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas. 

 

4.1.2.1 Net Working Capital to Total Assets (X1) 

Nelt Working Capital to Total Asselts melrulpakan pelrbandingan antara rasio 

modal kelrja delngan total aselt, dimana nilai modal kelrja dipelrolelh dari sellisih aselt 

lancar dan liabilitas lancar. Rasio ini digulnakan ulntulk melngulku lr kinelrja 

opelrasional pelrulsahaan delngan aselt yang telrseldia. Apabila aselt lancar lelbih belsar 

dari liabilitas lancar maka pelrulsahaan dinyatakan likulid karelna dianggap mampul 

melmbayar hultang-hultangnya yang jatulh telmpo dan kellelbihan aselt lancar ulntulk 

kelgiatan opelrasional pelrulsahaan. 

Belrdasarkan pelrhitulngan delngan melnggulnakan rasio ini, maka hasil Nelt 

Working Capital to Total Asselts yang dimiliki pelrulsahaan pelrbankan sellama tiga 

tahuln disajikan dalam belntulk Tabell 4.2 selbagai belrikult : 
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Tabel 4.2 

Hasil Working Capital to Assets Tahun 2020-2022 

 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

WCTA 

2020 2021 2022 

1 BACA PT Bank Capital Indonelsia Tbk 0,034 -0,021 -0,096 

2 BBCA PT Bank Celntral Asia, Tbk. 0,058 0,044 -0,038 

3 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 0,168 0,147 0,094 

4 BINA PT Bank Ina Pelrdana Tbk. 0,140 0,147 0,017 

5 BMRI PT Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk 0,267 0,272 0,167 

6 MAYA PT Bank Mayapada Intelrnasional Tbk -0,031 0,020 -0,059 

7 BNII PT Bank Maybank Indonelsia Tbk 0,132 0,076 0,021 

8 MElGA Bank Melga Tbk 0,172 0,184 0,078 

9 BBMD PT Bank Melstika Dharma, Tbk 0,256 0,260 0,232 

10 BBNI PT Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk 0,170 -0,005 0,021 

11 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 0,167 0,154 0,152 

12 PNBN Bank Pan Indonelsia Tbk 0,253 0,251 0,166 

13 BBRI PT Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk 0,239 0,226 0,077 

14 BBTN PT Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro), Tbk. 0,221 0,203 0,102 

Sulmbelr : www.idx.co.id (Data diolah, 2024) 

 

Nilai Working Capital to Total Asselts telrtinggi sellama tahuln 2020 sampai 

delngan tahuln 2022 adalah PT Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk yaitul selbelsar 0,272. Hal 

ini belrarti bahwa kellelbihan aselt lancar seltellah melmbayar hultang-hultang lancar 

pelrulsahaan yang jatulh telmpo adalah selbelsar 0,272% dari total aselt. Nilai Working 

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BCA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MYPD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MEGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBMD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-NISP
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PNBN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BRI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBTN
http://www.idx.co.id/
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
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Capital to Total Asselts telrelndah adalah PT Bank Capital Indonelsia Tbk yaitul 

selbelsar -0,096. 

Working Capital to Total Asselts pada bank pelriodel 2020-2022 ulntulk lelbih 

jellasnya dapat dilihat pada gambar 4.1 selbagai belrikult : 

 
(Sulmbelr : Data diolah, 2024) 

 

Gambar 4.1 

Working Capital to Total Assets pada bank periode 2020-2022 

 

4.1.2.2 Retained Earning to Total Assets (X2) 

Reltaineld E larning to Total Asselts melrulpakan rasio ulntulk melngulkulr 

kelmampulan pelrulsahaan ulntulk melnghasilkan laba ditahan dari total aselt 

pelrulsahaan. Belrdasarkan pelrhitulngan melnggulnakan rasio Reltaineld Elarnings to 

Total Asselts (RElTA), maka hasil Reltaineld Elarnings to Total Asselts yang dimiliki 

pelrulsahaan pelrbankan sellama tiga tahuln disajikan dalam Tabell 4.3 selbagai belrikult 

: 
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https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
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Tabel 4.3 

Hasil Retained Earning to Total Assets Tahun 2020-2022 

 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

RETA 

2020 2021 2022 

1 BACA PT Bank Capital Indonelsia Tbk 0,037 0,038 0,043 

2 BBCA PT Bank Celntral Asia, Tbk. 0,147 0,144 0,151 

3 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 0,098 0,099 0,109 

4 BINA PT Bank Ina Pelrdana Tbk. 0,004 0,005 0,011 

5 BMRI PT Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk 0,074 0,080 0,081 

6 MAYA PT Bank Mayapada Intelrnasional Tbk 0,034 0,027 0,024 

7 BNII PT Bank Maybank Indonelsia Tbk 0,078 0,088 0,099 

8 MElGA Bank Melga Tbk 0,074 0,079 0,037 

9 BBMD PT Bank Melstika Dharma, Tbk 0,171 0,176 0,019 

10 BBNI PT Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk 0,072 0,078 0,089 

11 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 0,095 0,103 0,105 

12 PNBN Bank Pan Indonelsia Tbk 0,142 0,141 0,160 

13 BBRI PT Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk 0,102 0,108 0,106 

14 BBTN PT Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro), Tbk. 0,005 0,007 0,008 

Sulmbelr : www.idx.co.id (Data diolah, 2024) 

Nilai Reltaineld Elarnings to Total Asselts telrtinggi sellama tahuln 2020 sampai 

2022 adalah Bank Melstika Dharma Tbk yaitul selbelsar 0,176. Artinya seltiap 

pelnggulnaan Rp. 1 aselt olelh Bank Melstika Dharma Tbk akan melnghasilkan laba 

ditahan selbelsar Rp. 0,176. Nilai Reltaineld Elarnings to Total Asselts telrkelcil adalah 

Bank Ina Pelrdana Tbk yaitul selbelsar 0,004. 

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BCA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MYPD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MEGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBMD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-NISP
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PNBN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BRI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBTN
http://www.idx.co.id/
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Reltaineld Elarnings to Total Asselts telrtinggi sellama tahuln 2020 sampai 2022 ulntulk 

lelbih jellasnya dapat dilihat pada Gambar 4.2 selbagai belrikult : 

 
(Sulmbelr : Data diolah, 2024) 

 

Gambar 4.2 

Retained Earnings to Total Assets pada bank periode 2020-2022 

 

4.1.2.3 Earning Before Interest and Taxes to Total Assets (X3) 

Rasio ini melnulnjulkkan kelmampulan pelrulsahaan melnghasilkan laba dari aselt 

pelrulsahaan, selbellulm pelmbayaran bulnga dan pajak. Belrdasarkan pelrhitulngan 

melnggulnakan rasio Elarning Belforel Intelrelst and Taxels to Total Asselts (ElBTTA), 

maka hasil Elarning Belforel Intelrelst and Taxels to Total Asselts pelrulsahaan pelrbankan 

sellama tiga tahuln disajikan dalam belntulk Tabell 4.4 selbagai belrikult : 
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Tabel 4.4 

Hasil Earning Before Interest and Taxes to Total Assets 

 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

EBTTA 

2020 2021 2022 

1 BACA PT Bank Capital Indonelsia Tbk 0,004 0,002 0,002 

2 BBCA PT Bank Celntral Asia, Tbk. 0,031 0,032 0,038 

3 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 0,010 0,017 0,021 

4 BINA PT Bank Ina Pelrdana Tbk. 0,003 0,003 0,010 

5 BMRI PT Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk 0,016 0,022 0,028 

6 MAYA PT Bank Mayapada Intelrnasional Tbk 0,001 0,001 0,000 

7 BNII PT Bank Maybank Indonelsia Tbk 0,010 0,013 0,013 

8 MElGA Bank Melga Tbk 0,033 0,037 0,035 

9 BBMD PT Bank Melstika Dharma, Tbk 0,030 0,042 0,040 

10 BBNI PT Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk 0,006 0,013 0,022 

11 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 0,013 0,015 0,018 

12 PNBN Bank Pan Indonelsia Tbk 0,019 0,012 0,019 

13 BBRI PT Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk 0,017 0,023 0,035 

14 BBTN PT Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro), Tbk. 0,006 0,008 0,010 

Sulmbelr : www.idx.co.id (Data diolah, 2024) 

Nilai rasio E larning Belforel Intelrelst and Taxels to Total Asselts telrtinggi pada 

pelriodel 2020-2022 adalah Bank Melstika Dharma Tbk selbelsar 0,042, artinya seltiap 

pelnggulnaan Rp. 1 aselt yang dimiliki Bank Melstika Dharma Tbk akan 

melnghasilkan nilai laba selbellulm pajak selbelsar Rp. 0,042. Hal ini melnulnjulkkan 

selmakin tinggi nilai rasio Elarning Belforel Intelrelst and Taxels to Total Asselts, maka 

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BCA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MYPD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MEGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBMD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-NISP
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PNBN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BRI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBTN
http://www.idx.co.id/
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melnulnjulkkan selmakin baiknya kinelrja bank dalam melngellola hartanya ulntulk 

melnghasilkan laba selbellulm pajak. 

Elarning Belforel Intelrelst and Taxels to Total Asselts pada bank pelriodel 2020-

2022 dapat dilihat pada gambar 4.3 selbagai belrikult : 

 

(Sulmbelr : Data diolah, 2024) 

 

Gambar 4.3 

Earning Before Interest and Taxes to Total Assets periode 2020-2022 

 

4.2 Book Value of Equity to Book Value of Debt (X4) 

 Rasio Book Valulel of Elqulity to Book Valulel of Delbt melrulpakan rasio yang 

biasanya digulnakan ulntulk melngulkulr kelmampulan Pelrulsahaan dalam melmelnulhi 

hultang-hultang dari nilai bulkul elkulitas. Belrdasarkan pelrhitulngan melnggulnakan rasio 

Book Valulel of Elqulity to Book Valulel of Delbt (BVElBVD), maka hasil Book Valulel of 

Elqulity to Book Valulel of Delbt yang dimiliki Pelrulsahaan pelrbankan sellama tiga tahuln 

disajikan dalam belntulk tablel 4.5 selbagai belrikult : 
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Tabel 4.5 

Hasil Book Value of Equity to Book Value of Debt  

 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

BVEBVD 

2020 2021 2022 

1 BACA PT Bank Capital Indonelsia Tbk 0,088 0,163 0,190 

2 BBCA PT Bank Celntral Asia, Tbk. 0,209 0,217 0,203 

3 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 0,171 0,169 0,173 

4 BINA PT Bank Ina Pelrdana Tbk. 0,169 0,259 0,190 

5 BMRI PT Bank Mandiri (Pelrselro) Tbk 0,172 0,190 0,163 

6 MAYA PT Bank Mayapada Intelrnasional Tbk 0,162 0,132 0,114 

7 BNII PT Bank Maybank Indonelsia Tbk 0,186 0,211 0,225 

8 MElGA Bank Melga Tbk 0,194 0,181 0,170 

9 BBMD PT Bank Melstika Dharma, Tbk 0,395 0,389 0,378 

10 BBNI PT Bank Nelgara Indonelsia (Pelrselro) Tbk 0,151 0,167 0,158 

11 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 0,169 0,188 0,167 

12 PNBN Bank Pan Indonelsia Tbk 0,278 0,325 0,314 

13 BBRI PT Bank Rakyat Indonelsia (Pelrselro) Tbk 0,170 0,219 0,194 

14 BBTN PT Bank Tabulngan Nelgara (Pelrselro), Tbk. 0,067 0,079 0,074 

Sulmbelr : www.idx.co.id (Data diolah, 2024) 

Nilai rasio Book Valulel of Elqulity to Book Valulel of Delbt telrtinggi sellama tahuln 

2020 sampai 2022 adalah Bank Melstika Dharma Tbk yaitul selbelsar  0,395. Artinya 

seltiap Rp. 1 total kelwajiban yang dimiliki Bank Melstika Dharma Tbk dicovelr 

selbelsar Rp. 0,395 olelh nilai bulkul elkulitas yang dimiliki bank telrselbult. Selmakin 

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BCA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MYPD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MEGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBMD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-NISP
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PNBN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BRI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBTN
http://www.idx.co.id/
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tinggi nilai rasio ini maka melnulnjulkkan bank mampul melmelnulhi sellulrulh 

kelwajibannya delngan bulkul elkulitas yang dimiliki olelh bank bank telrselbult. 

Book Valulel of Elqulity to Book Valulel of Delbt (BVElBVD) pada bank pelriodel 

2020-2022 dapat dilihat pada gambar 4.3 selbagai belrikult : 

 

(Sulmbelr : Data diolah, 2024) 

 

Gambar 4.4 

Book Value of Equity to Book Value of Debt pada bank periode 2020-2022 
 

Kelelmpat variabell yang digulnakan ulntulk melnghitulng nilai Z-Scorel sulatul 

pelrulsahaan pelrbankan yaitul Nelt Working Capital to Total Asselts (X1), Reltaineld 

Elarnings to Total Asselts (X2), Elarnings belforel Intelrelst and Taxels (ElBIT) to Total 

Asselts (X3),  dan Book Valulel Of Elqulity to Book Valulel of Delbt (X4). Variabell yang 

satul delngan yang lainnya melmiliki hulbulngan yang saling melmpelngarulhi nilai 

modal kelrja yang belsar melnulnjulkkan produlktivitas aselt pelrulsahaan yang mampul 

melnghasilkan laba ulsaha yang belsar selpelrti yang diharapkan pelrulsahaan 
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pelrbankan. Delngan melningkatnya laba ulsaha pelrulsahaan maka akan melnarik 

invelstor ulntulk melnanamkan sahamnya pada pelrulsahaan telrselbult selhingga laba 

ditahan pelrulsahaan akan melngalami pelningkatan. Belgitul pulla selbaliknya, jika 

modal kelrja yang dimiliki pelrulsahaan selmakin kelcil maka pelrulsahaan akan 

melmpelrolelh laba yang kelcil pulla. Jika pelrulsahaan melngalami hal selpelrti ini maka 

akan melndorong pada telrjadinya kelsullitan kelulangan dan jika keladaan ini telruls 

belrlanjult maka Pelrulsahaan akan melngalami kelbangkrultan. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Penilaian Model Altman Z-Score Modifikasi 

Seltellah dipelrolelh nilai-nilai rasio kelulangan masing-masing bank belrdasarkan 

data dari pelrhitulngan kelelmpat variabell yang digulnakan dalam modell Altman Z-

Scorel modifikasi diatas, maka langkah sellanjultnya adalah melmasulkkan hasil 

telrselbult kel dalam modell pelrsamaan dari Altman Z-Scorel modifikasi delngan 

melngkalikan hasil data di atas delngan nilai konstanta ataul standar dari masing-

masing variabell, kelmuldian nilai Z-Scorel telrselbult dibandingkan delngan kritelria 

yang tellah diteltapkan olelh Altman agar dapat melmpreldiksi kondisi kelselhatan 

kelulangan dari masing-masing pelrulsahaan. Modell pelrsamaan dan hasil dari 

pelrhitulngan belrdasarkan Z-Scorel adalah : 

Z = 6.56X1 + 3,267X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

 

Delngan kritelria selbagai belrikult : 

a. Nilai Z ˂ 1,10 dikatelgorikan dalam distrelss zonel. Artinya pelrulsahan 

melngalami kelsullitan kelulangan dan risiko kelbangkrultan pelrulsahaan tinggi. 
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b. Nilai 1,10 ˂ Z ˂ 2,60 dikatelgorikan dalam grely zonel. Artinya pada kondisi 

ini pelrulsahaan melngalami masalah kelulangan yang haruls selgelra ditangani 

delngan pelnanganan manajelmeln yang telpat. Jika telrlambat dan tidak telpat 

pelnanganannya, pelrulsahaan dapat melngalami kelbangkrultan. Jika pada grely 

zonel ini ada kelmulngkinan pelrulsahaan bangkrult dan ada pulla yang tidak 

telrgantulng bagaimana pihak manajelmeln pelrulsahaan dapat selgelra melngambil 

tindakan ulntulk selgelra melngatasi masalah yang dialami pelrulsahaan. 

c. Nilai Z ˃2,60 dikatelgorikan dalam safel zonel. Artinya pelrulsahaan belrada 

dalam keladaan yang sangat selhat selhingga kelmulngkinan kelbangkrultan 

sangat kelcil telrjadi. 

 Nilai Z-Scorel ulntulk masing-masing pelrulsahaan dapat dihitulng delngan 

melnggulnakan rulmuls pelrsamaan modell Altman Z-Scorel modifikasi diatas. 

Contoh pelrhitulngannya adalah selbagai belrikult : 

Nilai Z-Scorel ulntulk Bank Capital Indonelsia Tbk pada tahuln 2020 adalah : 

Z = 6,56X1 + 3,267X2 + 6,72X3 + 1,05X4 

Z = 6,56 (0,034) + 3,267 (0,037) + 6,72 (0,004) + 1,05 (0,088) 

Z = 0,223 + 0,122 + 0,026 + 0,093 

Z = 0,464 

 

Seltellah melmasulkkan sellulrulh rasio yang akan diulji keldalam rulmuls Altman Z-

Scorel modifikasi, kelmuldian dikatelgorikan keldalam kritelria yang tellah diselbultkan 

diatas, maka hasil pelrhitulngan Altman Z-Scorel modifikasi pada pelrulsahaan 

pelrbankan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia tahuln 2020-2022 dapat dilihat 

pada tabell 4.6 belrikult ini : 

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
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Tabel 4.6 

Nilai Z-Score dan Prediksi Kebangkrutan Perusahaan 

 

No Nama Perusahaan 

2020 2021 2022 

Z-

Score 
Prediksi 

Z-

Score 
Prediksi 

Z-

Score 
Prediksi 

1 
PT Bank Capital 

Indonelsia Tbk 
0,464 

Distrelss 

Zonel 
0,108 

Distrelss 

Zonel 
-0,274 

Distrelss 

Zonel 

2 
PT Bank Celntral Asia, 

Tbk. 
1,288 

Grely 

Zonel 
1,178 

Grely 

Zonel 
0,714 

Distrelss 

Zonel 

3 
PT Bank CIMB Niaga 

Tbk 
1,672 

Grely 

Zonel 
1,572 

Grely 

Zonel 
1,296 

Grely 

Zonel 

4 
PT Bank Ina Pelrdana 

Tbk. 
1,130 

Grely 

Zonel 
1,197 

Grely 

Zonel 
0,413 

Distrelss 

Zonel 

5 
PT Bank Mandiri 

(Pelrselro) Tbk 
2,281 

Grely 

Zonel 
2,371 

Grely 

Zonel 
1,724 

Grely 

Zonel 

6 
PT Bank Mayapada 

Intelrnasional Tbk 
0,089 

Distrelss 

Zonel 
0,367 

Distrelss 

Zonel 
-0,187 

Distrelss 

Zonel 

7 
PT Bank Maybank 

Indonelsia Tbk 
1,384 

Grely 

Zonel 
1,089 

Distrelss 

Zonel 
0,785 

Distrelss 

Zonel 

8 Bank Melga Tbk 1,798 
Grely 

Zonel 
1,893 

Grely 

Zonel 
1,047 

Distrelss 

Zonel 

9 
PT Bank Melstika 

Dharma, Tbk 
2,854 

Safel 

Zonel 
2,947 

Safel 

Zonel 
2,256 

Grely 

Zonel 

10 
PT Bank Nelgara 

Indonelsia (Pelrselro) Tbk 
1,548 

Grely 

Zonel 
0,468 

Distrelss 

Zonel 
0,741 

Distrelss 

Zonel 

11 
PT Bank OCBC NISP 

Tbk 
1,674 

Grely 

Zonel 
1,637 

Grely 

Zonel 
1,635 

Grely 

Zonel 

12 Bank Pan Indonelsia Tbk 2,542 
Grely 

Zonel 
2,518 

Grely 

Zonel 
2,070 

Grely 

Zonel 

13 
PT Bank Rakyat 

Indonelsia (Pelrselro) Tbk 
2,193 

Grely 

Zonel 
2,215 

Grely 

Zonel 
1,288 

Grely 

Zonel 

14 
PT Bank Tabulngan 

Nelgara (Pelrselro), Tbk. 
1,580 

Grely 

Zonel 
1,472 

Grely 

Zonel 
0,838 

Distrelss 

Zonel 
 

Sulmbelr : www.idx.co.id (Data diolah, 2024) 

 

 Nilai Z-Scorel telrtinggi dapat dilihat dari Tabell 4.6 tahuln 2020, 2021 dan 2022 

adalah Bank Melstika Dharma Tbk delngan nilai Z-Scorel 2,854, 2,947, 2,256. Angka 

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BCA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BCA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MYPD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MYPD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MEGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBMD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBMD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-NISP
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-NISP
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PNBN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BRI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BRI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBTN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBTN
http://www.idx.co.id/
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telrselbult melmbulat Bank Melstika Dharma Tbk telrmasulk dalam katelgori safel zonel 

pada  tahuln 2020 sampai delngan tahuln 2021, artinya Bank Melstika Dharma Tbk 

belrada dalam keladaan yang sangat selhat selhingga kelmulngkinan kelbangkrultan 

sangat kelcil telrjadi. Seldangkan nilai Z-Scorel telrelndah ulntulk tahuln 2020 adalah 

Bank Mayapada Intelrnasional Tbk delngan nilai 0,089 dikatelgorikan dalam distrelss 

zonel. Nilai Z-Scorel telrelndah ulntulk tahuln 2021 dan 2022 adalah Bank Capital 

Indonelsia Tbk delngan nilai 0,108 dan (-0,274) yang julga masulk dalam katelgori 

Distrelss Zonel selhingga dapat diartikan bahwa pelrulsahaan telrselbu lt seldang 

melngalami kelsullitan kelulangan dan risiko kelbangkrultan pelrulsahaan telrselbult tinggi. 

 Kelsellulrulhan nilai Z-Scorel pelrulsahaan melnulnjulkkan flulktulasi julmlah dan 

celndelrulng melngalami pelnulrulnan. Hal ini pelrlul melnjadi pelrhatian bagi pihak yang 

telrkait telrultama bagi bank yang telrlihat melngalami pelnulrulnan kinelrja kelulangan. 

Pellulang kelbangkrultan ini telntulnya akan selmakin belsar jika pihak manajelmeln 

pelrulsahaan tidak selgelra mellakulkan tindakan elvalulasi telrhadap kondisi kelulangan 

pelrulsahaan. Sellain itul pelrbaikan kinelrja dipelrlulkan seltiap bank agar kelmulngkinan 

melngalami kelbangkrultan pelrulsahaan selmakin kelcil. 

 Kelelmpat variabell yang digulnakan ulntulk melnghitulng nilai Z-Scorel sulatul 

pelrulsahaan pelrbankan yaitul Nelt Working Capital to Total Asselts (X1), Reltaineld 

Elarnings to Total Asselts (X2), Elarnings belforel Intelrelst and Taxels (ElBIT) to Total 

Asselts (X3), dan Book Valulel Of Elqulity to Book Valulel of Delbt (X4). Antara variabell 

yang satul delngan yang lainnya melmiliki hu lbulngan yang saling melmpelngarulhi. 

Nilai modal kelrja yang belsar melnulnjulkkan produlktivitas aktiva pelrulsahaan yang 

mampul melnghasilkan laba ulsaha yang belsar selpelrti yang diharapkan pelrulsahaan 

pelrbankan. Delngan melningkatnya laba ulsaha yang belsar pelrulsahaan maka akan 
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melnarik invelstor ulntulk melnanamkan sahamnya pada pelrulsahaan telrselbult selhingga 

laba ditahan pelrulsahaan akan melngalami pelningkatan. Melningkatnya laba ditahan 

dan modal kelrja yang dimiliki pelrulsahaan akan melndorong melningkatnya total 

pelnjulalan pelrulsahaan pelrbankan. Belgitul pulla selbaliknya, jika modal kelrja yang 

dimiliki pelrulsahaan selmakin kelcil maka pelru lsahaan akan melmpelrolelh laba yang 

kelcil pulla. Jika pelrulsahaan melngalami hal selpelrti ini maka akan melndorong 

telrjadinya kelsullitan kelulangan dan jika keladaan telruls belrlanjult maka pelrulsahaan 

akan melngalami kelbangkrultan. 

 

4.2.2 Analisis Penilaian Model Altman Z-Score Modifikasi 

 Nilai rata-rata Alman Z-Scorel belrdasarkan Tabell 4.6 melnulnjulkkan bahwa 

pelrulsahaan pelrbankan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia sellama tahuln 2020-

2022 melnulnjulkkan preldiksi yang telrmasulk kel dalam kritelria grely zonel. Nilai rata-

rata Z-Scorel pada pelrulsahaan pelrbankan yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia 

pada tahuln 2020-2022 ulntulk lelbih jellasnya dapat dilihat pada Tabell 4.7 selbagai 

belrikult : 

Tabel 4.7 

Prediksi dari Tahun 2020-2022 
 

No Nama Perusahaan 

Distress Zone Grey Zone Safe Zone 

2020 2021 2023 2020 2021 2023 2020 2021 2023 

1 PT Bank Capital 

Indone lsia Tbk 
√ √ √       

2 
PT Bank Celntral Asia, 

Tbk. 
  √ √ √     

3 
PT Bank CIMB Niaga 

Tbk 
   √ √ √    

4 
PT Bank Ina Pelrdana 

Tbk. 
  √ √ √     

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-CAPT
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BCA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BCA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNGA
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No Nama Perusahaan 

Distress Zone Grey Zone Safe Zone 

2020 2021 2023 2020 2021 2023 2020 2021 2023 

5 
PT Bank Mandiri 

(Pelrselro) Tbk 
   √ √ √    

6 
PT Bank Mayapada 

Inte lrnasional Tbk 
√ √ √       

7 
PT Bank Maybank 

Indone lsia Tbk 
 √ √ √      

8 Bank Melga Tbk   √ √ √     

9 
PT Bank Melstika 

Dharma, Tbk 
     √ √ √  

10 
PT Bank Nelgara 

Indone lsia (Pelrselro) Tbk 
 √ √ √      

11 
PT Bank OCBC NISP 

Tbk 
   √ √ √    

12 Bank Pan Indonelsia Tbk    √ √ √    

13 
PT Bank Rakyat 

Indone lsia (Pelrselro) Tbk 
   √ √ √    

14 
PT Bank Tabulngan 

Ne lgara (Pelrselro), Tbk. 
  √ √ √     

 Total 2 4 8 11 9 6 1 1 0 

 Pe lrselntasel 
14,28 

% 

28,57 

% 

57,14

% 

78,57 

% 

64,2

8% 

42,85 

% 

7,14

% 

7,14

% 
0% 

(Sulmbelr : Data diolah, 2024) 

 

 Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa dari tahuln 2020 sampai delngan 2022 

pelrulsahaan pelrbankan yang telrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia yang belrpotelnsi 

bangkrult olelh modell Altman Z-Scorel modifikasi telruls melngalami pelningkatan. 

Pada kelnyataannya selmula pelrulsahaan pelrbankan yang melnjadi sampell pelnellitian 

masih dalam pelrforma baik dan masih belropelrasi saat ini, selpelrti Bank Capital 

Indonelsia Tbk, Bank Mayapada Intelrnasional Tbk dan bank lainnya yang dipreldiksi 

melndelkati kelbangkrultan modell Altman Z-Scorel modifikasi. Hal telrselbult dapat kita 

https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BMDR
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MYPD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MYPD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-MEGA
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBMD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBMD
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BNI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-NISP
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-NISP
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-PNBN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BRI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BRI
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBTN
https://www.idx.co.id/id/anggota-bursa-dan-partisipan/profil-partisipan/B-BBTN
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lihat dari laporan kelulangan masing-masing pelrulsahaan pelrbankan yang melngalami 

pelrtulmbulhan profit seltiap tahulnnya. 

 Keltelrbatasan dalam preldiksi kelbangkrultan delngan modell Altman Z-Scorel 

modifikasi ini telrkait delngan variabell yang digulnakan hanya ulntulk pelnilaian 

kulantitatif saja tanpa melmpelrtimbangkan aspelk kulalitatif selpelrti faktor elkonomi 

yang belrulpa pelrtu lmbulhan elkonomi, tingkat pelnganggulran inflasi selrta parameltelr 

politik karelna kelsullitan pelngulkulrannya. Selpelrti yang dikatakan Helry (2017), ada 

belbelrapa faktor elkstelrnal pelnyelbab financial distrelss yang timbull dari lular 

pelrulsahaan yang biasanya belrsifat makro, salah satulnya belncana alam. Pada tahuln 

2020, telrjadi belncana global yaitul wabah Covid-19. Pandelmi COVID-19 yang 

melngakibatkan krisis kelselhatan dulnia melmaksa pelmelrintah melneltapkan belbelrapa 

kelbijakan ulntulk melmbatasi pelrgelrakan masyarakat. Hal telrselbult melmbulat selbagian 

pelrulsahaan melwajibkan karyawan ulntulk belkelrja dari rulmah selhingga 

melnyelbabkan kelgiatan opelrasional pelrulsahaan melnjadi telrganggul selhingga  dapat 

melmpelngarulhi kondisi selrta pelrforma pelrulsahaan. Dampak pandelmi COVID-19 

ini melngakibatkan hanya 58,95% pelrulsahaan mampul belropelrasi selcara normal, 

bahkan selbanyak 82,45% pelrulsahaan melngalami pelnulrulnan pelndapatan (Badan 

Pulsat Statistik, 2020). Hal telrselbult bisa melnjadi salah satul faktor elkstelrnal yang  

melmpelngarulhi potelnsi kelbangkrultan pada pelrulsahaan pelrbankan. Apabila sellulrulh 

faktor lainnya dapat dipelrolelh dan dapat diulkulr delngan telpat, maka akan dipelrolelh 

tingkat preldiksi kelbangkrultan pelrulsahaan yang lelbih akulrat.  

 Hasil dari analisis preldiksi kelbangkru ltan delngan modell Altman Z-Scorel 

modifikasi tidak selpelnulhnya telpat dalam melmpreldiksi kelbangkrultan, namuln hasil 

analisis teltap pelnting dilakulkan ulntulk melmbelrikan pelringatan-pelringatan dini 
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telntang adanya tanda-tanda kelsullitan kelulangan pada sulatul pelrulsahaan, selhingga 

manajelr dapat mellakulkan langkah-langkah pelrbaikan yang dirasa pelrlul bagi 

pelrulsahaan yang melngalami kelsullitan kelulangan agar pelrulsahaan tidak belnar-belnar 

melngalami kelbangkrultan. 

 Hasil pelnellitian ini belrbelda delngan kellima pelnellitian telrdahullul. Penelitian 

yang dilakukan oleh I Komang Try Satriawan Corry, Madel Pratiwi Delwi dan Ni 

Lulh Anik Pulspa Ningsih di tahun 2019 berjudul Analisis Prediksi Kebangkrutan 

berdasarkan metode Altman Z-Score merupakan studi kasus pada Bank BUMN 

yang terdaftar di BEI. Sampell yang dipilih olelh pelnelliti adalah khulsuls Bank BUlMN 

yang telrdaftar di BElI. 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rika Pelbrianti Sirelgar di tahun 2017 

berjudul Analisis Kebangkrutan Dengan Model Altman Z-Score Modifikasi Pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia merupakan studi 

kasus pada 27 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Sampell yang dipilih 

olelh pelnelliti adalah khu lsuls Bank BUlMN yang telrdaftar di BElI pada tahuln 2011-

2013. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rohana Sawiya dan Aguls Mulnandar di tahun 

2016 berjudul Analisis Altman Z-Score dalam memprediksi Kebangkrutan pada 

Perusahaan Farmasi di Indonesia merupakan studi kasus pada perusahan farmasi 

dimana sampell yang dipilih ole lh pelnelliti adalah Perusahaan farmasi yang ada di 

Indonesia. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Maria Florida Sagho dan Ni Keltult Lelly 

Aryani Melrkulsiwati di tahun 2015 berjudul Penggunaan Metode Altman Z-Score 

modifikasi untuk memprediksi kebangkrutan bank yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia merupakan studi kasus pada 11 bank go pulblic yang telrdaftar di BElI yang 

mellakulkan melrgelr dan akulisisi tahuln 2011-2013. 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Elfca Dwiyanta Pasaribu l di tahun 

2015 berjudul Analisis Prediksi Kebangkrutan Pada Perusahaan Perbankan Yang 

Telah Go Public Di Bursa Efek Indonesia Dengan Menggunakan Metode Altman 

Z-Score merupakan studi kasus pada pelrulsahaan pelrbankan yang tellah go pulblic 

delngan melnggulnakan modell analisis Altman Z-Scorel original, berbeda dengan 

penelitian ini yang menggunalan model Altman Z-Score modifikasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data dan pelmbahasan melngelnai pelnggulnaan modell 

Altman Z-Scorel dalam melmpreldiksi kelbangkrultan pelrulsahaan pelrbankan di Bulrsa 

Elfelk Indonelsia, maka dapat disimpullkan bahwa : 

1. Manfaat analisis preldiksi kelbangkru ltan delngan modell Altman Z-Scorel 

modifikasi dapat melmbelrikan pelringatan awal (elarly warning) pada 

pelrulsahaan. Selmakin dini geljala kelbangkrultan telrdeltelksi, selmakin dini pulla 

pelncelgahan dan pelrbaikan yang dapat dilakulkan manajelmeln selhingga dapat 

melngantisipasi telrjadinya kelbangkrultan. Sellain belrmanfaat ulntulk intelrnal 

pelrulsahaan, analisis kelbangkrultan ju lga belrmanfaat bagi pihak elkstelrnal 

pelrulsahaan diantaranya krelditulr dan pelmelgang saham, delngan adanya 

analisis kelbangkrultan, krelditulr dan pelmelgang saham dapat mellakulkan 

pelrsiapan gulna melngatasi kelmulngkinan bulrulk yang akan telrjadi. 

2. Pelrulsahaan yang masulk keldalam katelgori distrelss zonel adalah selbelsar 

14,28% pada tahuln 2020, 28,57% pada tahuln 2021 dan 57,14% pada tahuln 

2022. 

3. Pelrulsahaan yang masulk kel dalam katelgori grely zonel pada tahuln 2020 

adalah selbelsar 78,57% pada tahuln 2020, 64,28% pada tahuln 2021 dan 

42,85% pada tahuln 2022. 

4. Pelrulsahaan yang masulk kel dalam katelgori safel zonel adalah selbelsar 7,14% 

pada tahuln 2020 sampai delngan tahuln 2021 dan 0% pada tahuln 2022. 
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5.2 Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan diatas maka saran-saran yang dapat dibelrikan ulntulk 

pelnellitian sellanju ltnya antara lain : 

1. Melnggulnakan modell preldiksi kelbangkrultan lainnya ulntulk dapat dijadikan 

selbagai pelmbanding, karelna Altman Z-Scorel melmiliki kelkulrangan, yaitul 

tidak dapat mellihat faktor-faktor dari lular pelrulsahaan yang melnyelbabkan 

pelrulsahaan belrada pada safel zonel, gray zonel, ataulpuln distrelss zonel. Sellain 

itul tidak dapat ditelntulkan kapan pelrulsahaan akan belnar-belnar bangkrult 

seltellah telrindikasi belrpotelnsi melngalami kelbangkrultan. 

2. Mellakulkan pelnellitian telrhadap kelbangkrultan delngan melmpelrhatikan 

faktor-faktor lain, selpelrti harga saham, tingkat inflasi maulpuln nilai tulkar 

mata ulang agar melndapatkan hasil pelnellitan yang lelbih akulrat. 



 

DAFTAR PUSTAKA 
 

 
Abdiyanto, et al.2023. The  development  economic  growth  for  sustainable  

development with  augmented  dickey  fuller  (empirical  study  for  neoclassical 

economic growth from solow and swan). Kurdish Studies, 11(2), pp. 3206-

3214 

Ajat  Rulkajat.  2018.  Pelndelkatan  Pelnellitian  Kulantitatif:  Qu lantitativel               Relselarch 
 

Approach. Yogyakarta: Delelpu lblish. 
 

Buldhijana, Bambang dan Nellmida. 2018. “Analisis Risiko Kelbangkrultan Pada 

Pelrulsahaan Bank Ulmulm Swasta Nasional yang Telrdaftar di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia. STIE l      Indonelsia Banking School”. Julrnal Akulntansi Kelulangan dan 

Bisnis, 11 (1), 99-109. 

Belams, F. A. 2015. Advancel       Accoulnting. Amelrica: Pelarson Prelnticel       Hall 

Cynthia, E.P. et al. 2022. Convolutional Neural Network and Deep Learning 

Approach for Image Detection and Identification. Journal of Physics: 

Conference Series, 2394 012019, pp. 1-6 

 

Cynthia, E. P., Rahadjeng, I. R., Karyadiputra, E., Rahman, F. Y., Windarto, A. P., 

Limbong, M., ... & Yarmani, Y. (2021, June). Application of K-Medoids 

Cluster Result with Particle Swarm Optimization (PSO) in Toddler Measles 

Immunization Cases. In Journal of Physics: Conference Series (Vol. 1933, No. 

1, p. 012036). IOP Publishing. 
 

Hanafi, Mamdulh M dan Abdull Halim. 2016. Analisis Laporan Kelu langan. Eldisi. 
 

Kellima. Yogyakarta: UlPP STIM YKPN 
 

Harnanto. 2012. Analisis Laporan Kelulangan. Jakarta: UlPP AMP YKPN. 
 

Hanafi,  M.  &  Halim,  A.  2014.  Analisis  Laporan  Kelu langan.   Eldisi   Relvisi. 
 

Yogyakarta: UlPP AMP YKPN 
 

Helry. 2016. Melngelnal dan Melmahami Dasar-dasar Laporan Kelulangan.Jakarta:PT 

Grasindo 

Helry. 2017. Kajian Riselt Akulntansi (Melngullas Belrbagai Hasil Pelnellitian Telrkini 

dalam Bidang Akulntansi dan Kelulangan) (Vol. 01). PT. Grasindo. 

Hidayat, M., Rangkuty, D. M., Ferine, K. F., & Saputra, J. (2024). The Influence of 

Natural Resources, Energy Consumption, and Renewable Energy on 

Economic Growth in ASEAN Region Countries. International Journal of 

Energy Economics and Policy, 14(3), 332-338. 

 

Indrawan, M. I., Alamsyah, B., Fatmawati, I., Indira, S. S., Nita, S., Siregar, M., ... 

& Tarigan, A. S. P. (2019, March). UNPAB Lecturer Assessment and 

Performance Model based on Indonesia Science and Technology Index. In 

Journal of Physics: Conference Series (Vol. 1175, No. 1, p. 012268). IOP 

Publishing. 

Kasmir, 2014. Analisis Laporan Kelu langan. Eldisi Pelrtama, Celtakan Keltuljulh. 
 

Jakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada. 

 
 



Kasmir. 2019. Analisis Laporan Kelulangan.  12th eld.  Delpok:  PT. Rajagrafindo 
 

Pelrsada. 
 

Kariyoto, 2017. Analisis Laporan Kelulangan. Malang: Ulnivelrsitas Brawijaya Prelss. 
 

Kartomo  &  Suldarman,   L.,  2019.  Bulkul                   Ajar  Dasar-Dasar  Akulntansi. 

Yogyakarta: Delelpulblish Pulblishelr. 

Mulrhadi, W. R. 2019. Analisis Laporan Kelulangan Proyelksi dan Valulasi Saham. 
 

Jakarta: Salelmba Elmpat. 

Nasib, N., Azhmy, M. F., Nabella, S. D., Rusiadi, R., & Fadli, A. (2022). Survive 

Amidst the Competition of Private Universities by Maximizing Brand Image 

and Interest in Studying. Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan, 14(3), 3317-3328. 

 

Nasution, L. N., Suhendi, S., Rusiadi, R., Rangkuty, D. M., & Abdiyanto, A. (2022). 

Covid-19 Pandemic: Impact on Economic Stability In 8-Em Muslim Countries. 

Atestasi: Jurnal Ilmiah Akuntansi, 5(1), 336-352. 

 

NASUTION, L. N., RUSIADI, A. N., & PUTRI, D. 2022. IMPACT OF 

MONETARY POLICY ON POVERTY LEVELS IN FIVE ASEAN 

COUNTRIES. 

 

Nasution, L. N., Rangkuty, D. M., & Putra, S. M. (2024). The Digital Payment 

System: How Does It Impact Indonesia's Poverty?. ABAC Journal, 44(3), 228-

242. 

 

Nasution, L. N., Sadalia, I., & Ruslan, D. (2022). Investigation of Financial Inclusion, 

Financial Technology, Economic Fundamentals, and Poverty Alleviation in 

ASEAN-5: Using SUR Model. ABAC Journal, 42(3), 132-147. 

Purba, R., Umar, H., Siregar, O. K., & Aulia, F. (2023). Supervision of Village 

Financial Management: will it be in Parallel with the Development of Village 

Officials?(a Study of North Sumatra Province). Journal of Law and Sustainable 

Development, 11(12), e1930-e1930. 
 

PSAK No. 1, Pelrnyataan Standar Akulntansi Kelu langan . 2019. Pelrnyataan Standar 
 

Akulntansi Kelulangan (PSAK). Jakarta: Ikatan Akulntan Indonelsia. 

Romadhona, Mulhammad Nulr. 2013. Analisis Pelrbandingan Kelbangkrultan Modell 

Altman, Modell Springatel, Dan Modell Zmijelwski Pada Pelrulsahaan Yang 

Telrgabu lng Dalam Grulp Bakriel            Yang Telrdaftar Di Bulrsa Elfelk Indonelsia 

Pelriodel       2010-2012. Julrnal Elkonomi Ulnivelrsitas Nelgelri Sulrabaya. 

Rangkuty, D. M., & Hidayat, M. (2021). Does Foreign Debt have an Impact on 

Indonesia's Foreign Exchange Reserves?. Ekuilibrium: Jurnal Ilmiah Bidang 

Ilmu Ekonomi, 16(1), 85-93. 

 

Rusiadi, N. S. (2023). Modeling the Impact of Tourism Brand Love and Brand Trust 

on Increasing Tourist Revisit Intention: An Empirical Study. Journal of System 

and Management Sciences, 13(4), 399-415. 

 

RUSIADI, S., NOVALINA, A., NST, N., EFENDI, B., & NST, P. (2022). 

DYNAMIC RATIONAL EXPECTATIONS MODEL AND COVID-19 ON 

MONEY DEMAND IN CARISI COUNTRIES. 

 



Rusiadi, Hidayat, M., Rangkuty, D. M., Ferine, K. F., & Saputra, J. (2024). The 

Influence of Natural Resources, Energy Consumption, and Renewable Energy 

on Economic Growth in ASEAN Region Countries. International Journal of 

Energy Economics and Policy, 14(3), 332-338. 

 

Ruslan, D., Tanjung, A. A., Lubis, I., Siregar, K. H., & Pratama, I. (2023). Monetary 

Policy in Indonesia: Dynamics of Inflation, Credibility Index and Output 

Stability Post Covid 19: New Keynesian Small Macroeconomics Approach. 

Cuadernos de economía, 46(130), 21-30. 

Ratna, Ikhwani, and Marwati Marwati. 2018. “Analisis Faktor- Faktor Yang 

Melmpelngarulhi Kondisi Financial Distrelss Pada Pelru lsahaan Yang Dellisting 

Dari Jakarta Islamic Indelx Tahuln 2012-2016.” Julrnal Tabarru l’: Islamic 

Banking and Financel. 

 

SUHENDI, RUSIADI., NOVALINA, A., NST, N., EFENDI, B., & NST, P. (2022). 

POST-COVID-19 ECONOMIC STABILITY CHANGES IN NINE 

COUNTRIES OF ASIA PACIFIC ECONOMIC COOPERATION. 

Sakdiyah. 2018. Analisis Proseldulr Pelmbelrian Kreldit Pada Bank Pelrkrelditan Rakyat 
 

(BPR) Ingin Jaya Lambaro Acelh Belsar.Julrnal Sains Elkonomi dan Eldulkasi 
 

6(1):28. 
 

Saragih, F., & Delwi, A. 2019. Pelrbandingan Meltodel           S pringat el            Dan Zmijelwski Dalam 

Melmpreldiksi Kelbangkrultan Pada Pelrulsahaan Ritell Yang Telrdaftar di Bulrsa 

Elfelk Indonelsia. Procelelding Felstival Riselt Manajelmeln Dan Akulntansi 

2019 (FRIMA 2019) STIEl       - STElMBI, 6681, 16–21. 

Sartono,  Aguls.   2016.  Manajelmeln   Kelulangan   Telori   dan  Aplikasi.  Celtakan 
 

Keldellapan, Yogyakarta, BPFEl. 
 

Selsiady, A, N. Moch. Dzullkirom AR, dan Mulhammad Saifi. 2018. Analisis Sistelm 

dan Proseldulr Pelmbelrian Kreldit Modal  Kelrja Dalam Ulpaya Melndulku lng 

Pelngelndalian Intelrnal. Ju lrnal Administrasi Bisnis 61(1):182. 

Sirelgar, Rika Pelbrianti. 2017. Analisis Preldiksi Kelbangkrultan delngan Modell 

Altman Z-Scorel            modifikasi pada pelrulsahaan pelrbankan yang telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk Indonelsia. Meldan. Skripsi Ulnivelrsitas Meldan Arela. 

Sulgiyono,  2019. Meltodel           pelnellitian  kulantitatif,  kulantitatif  R & D. celtakan  kel           1 
 

Bandu lng: CV. Alfabelta. 

 
 

 

 



 
 

Suljarwelni. 2017. Analisis Laporan Kelulangan. Yogyakarta: Pulstaka Baru l       Prelss.  

Widarman, A., Rahadjeng, I. R., Susilowati, I. H., Sahara, S., & Daulay, M. T. (2022, 

December). Analytical Hierarchy Process Algorithm for Define of Water 

Meter. In Journal of Physics: Conference Series (Vol. 2394, No. 1, p. 012030). 

IOP Publishing. 

Yullisari,  R.  2021.Analisis  Sistelm  dan  Proseldulr  Pelnyalulran  Kreldit  Pada  BPR 

Hasamitra    Cabang    Daya.    Elconomic    Bosowa    Joulrnal    7(2):31-34. 

(https://elconomicsbosowa.ulnibos.id/indelx.php/elb/articlel/vielw/445/  diakse ls, 

22 Delselmbelr 2022) 
 

lps.go.id (Diaksels pada 25 Novelmbelr 2019) 

cnbcindonelsia.com (Diaksels pada 20 Novelmbelr 2019) 

idx.co.id (Diaksels pada 20 Novelmbelr 2019) 

https://www.idnfinancials.com/ (Diaksels pada 20 Novelmbelr 2023) 
 

https://kelulangan.kontan.co.id/ (Diaksels pada 2 Delselmbelr 2023) 

https://www.idnfinancials.com/
https://keuangan.kontan.co.id/

	1825100144_4514_9_LEMBAR_JUDUL_1.pdf (p.1-6)
	1825100144_4514_17_ABSTRAK.pdf (p.7-14)
	1825100144_4514_1_BAB_I.pdf (p.15-22)
	1825100144_4514_2_BAB_II.pdf (p.23-51)
	1825100144_4514_3_BAB_III.pdf (p.52-58)
	1825100144_4514_4_BAB_IV.pdf (p.59-78)
	1825100144_4514_5_BAB_V.pdf (p.79-80)
	1825100144_4514_11_DAFTAR_PUSTAKA.pdf (p.81-84)

